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Perawat memiliki resiko angka kecelakaan kerja lebih tinggi dibandingkan pekerja industri. 
Pasalnya, ketimpangan jumlah perawat dengan jumlah pasien sering terjadi. Hal itu 
menyebabkan perawat memiliki kecenderungan tidak patuh terhadap peraturan keselamatan. 
Iklim keselamatan kerja diprediksi dapat mengurangi angka ketidakpatuhan perawat. Tujuan 
penelitian untuk mengetahui hubungan antara iklim keselamatan kerja dengan kepatuhan 
pada peraturan keselamatan di rumah sakit. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
korelasional dan melibatkan subjek berjumlah 128 orang perawat dari total populasi 285 di 
RSUD Gambiran. Teknik sampling menggunakan simple random sampling. Metode 
pengumpulan data menggunakan skala iklim keselamatan kerja dan skala kepatuhan pada 
peraturan keselamatan. Data penelitian dianalisis menggunakan korelasi Product Moment. 
Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif antara iklim keselamatan kerja dengan 
kepatuhan pada peraturan keselamatan (r=0,654; p=0,00<0,01). Hal itu memberikan 
gambaran bahwa semakin positif iklim keselamatan kerja, maka kepatuhan pada peraturan 
keselamatan semakin tinggi. Sumbangan efektif variabel iklim keselamatan kerja terhadap 
kepatuhan peraturan keselamatan sebesar 32,7%. 
 
Kata kunci : Iklim keselamatan kerja, kepatuhan pada peraturan keselamatan, perawat. 
 
Nurses have a higher risk of workplace accident rather than the industrial workers. Cause of 
inequality number between nurses and patients sometimes happen. It causes the nurses have 
a lack of compliance with safety regulations. Safety climate is predicted to reduce the rate of 
nurses’ non-compliance. The aim of research was to determine the relationship between 
safety climate to the nurses’ compliance with safety regulations at the hospital. This study 
used quantitative correlational approach and involve 128 nurses of 285 population at  
Gambiran Hospital as subjects. Technique sampling used simple random sampling. Safety 
climate and compliance with safety regulations scale was used for data collection method. 
Data were analyzed using Product Moment correlation. The results showed a positive 
relationship between safety climate to the nurses compliance with safety regulations 
(r=0,654; p=0,00<0,01). That means more positive safety climate, then nurses compliance 
with safety regulation is increasing. Effective contribution of safety climate variables with 
nurses compliance to safety regulation was 32.7%. 
 
Keyword :Safety climate, compliance with safety regulations, nurse. 
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Pemerintah RI telah berupaya mengeluarkan UU Keselamatan Kerja No. 1 Tahun 1970 pada 
tanggal 12 Januari 1970 yang mengatur masalah-masalah keselamatan kerja. Adapun tujuan 
undang-undang ini adalah perubahan pengawasan yang bersifat preventif. Selain itu, 
pemerintah juga menyusun Undang-Undang Nomor 23 tahun 1992 tentang kesehatan. 
Undang-Undang tersebut menyebutkan bahwa pasal 23 berisi setiap tempat kerja khususnya 
tempat kerja yang memiliki resiko bahaya kesehatan yang besar bagi para pekerja agar dapat 
bekerja secara sehat tanpa membahayakan diri sendiri dan masyarakat sekelilingnya untuk 
memperoleh produktivitas kerja yang optimal, sejalan dengan program perlindungan tenaga 
kerja (Depkes, 1992). Namun, adanya peraturan tersebut nyatanya tidak berdampak secara 
signifikan untuk menekan / meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. 
 
Berdasarkan data jumlah kecelakaan kerja yang berakibat fatal di beberapa negara pada tahun 
2001, Indonesia menempati posisi pertama dengan 16.931 kasus, Bangladesh dengan 11.768 
kasus, Vietnam dengan 8.900 kasus, Thailand dengan 6.953 kasus, Pakistan dengan 6.800 
kasus, Filipina dengan 5.594 kasus dan Myanmar dengan 4.417 kasus (Oshnet). Bahkan 
berdasarkan hasil ILO didapatkan bahwa Indonesia menduduki peringkat 26 dari 27 yang 
memiliki angka keselamatan dan kesehatan pekerja paling rendah (Cybernews, 2003).  
 
Sementara itu, jika melihat perbandingan kecelakaan kerja yang ada di Indonesia berdasarkan 
provinsi yang ada, terdapat beberapa provinsi yang terdaftar sebagai penyumbang kecelakaan 
kerja tertinggi. Berikut data angka kecelakaan kerja di Indonesia: 
 
Tabel 1. Data Angka Kecelakaan Kerja di Indonesia 
 
Tahun Angka kecelakaan Provinsi penyumbang kecelakaan tertinggi 
2011 9.891 Provinsi Banten, Kalimantan Tengah dan Jawa Timur 
2012 21.735 Provinsi Jambi, Maluku dan Sulawesi Tengah 
2013 35.917 Provinsi Aceh, Sulawesi Utara dan Jambi 
2014 24.910 Provinsi Sulawesi Selatan, Riau dan Bali 
Sumber : (Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI, 2015) 
 
 
Selain itu, data dari WHO tentang kecelakaan kerja di bidang kesehatan menunjukkan bahwa 
dari 35 juta pekerja kesehatan, 3 juta terpapar patogen darah (2 juta terpapar virus HBV, 0,9 
juta terpapar virus HBC dan 170.000 terpapar virus HIV / AIDS). Hal yang sama berlaku di 
USA, pertahun terdapat 5000 petugas kesehatan terinfeksi Hepatitis B, 47 positif HIV dan 
setiap tahun 600.000-1.000.000 luka tusuk jarum. Sementara itu, ILO (2000) juga telah 
mencatat bahwa kematian akibat penyakit menular yang berhubungan dengan pekerjaan pada 
laki-laki sebesar 108.256 dan perempuan sebesar 517.404 orang (Kemenkes, 2010).  
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Hasil Laporan National Safety Council (NSC) tahun 1988 
menunjukkan bahwa kecelakaan di Rumah Sakit 41% lebih besar dari pekerja di industri lain. 
Di Israel, angka cedera pravelensi cedera punggung tertinggi pada perawat (16,8%) 
dibandingkan pekerja sektor industri lain. Di Australia, diantara 813 perawat, 87% perlah low 
back pain, prevalensi 42% dan di AS insiden cedera musculoskeletal 4,62100 perawat per 
tahun. Cedera punggung ini menghabiskan biaya kompensasi terbesar yakni lebih dari 1 
miliar dolar per tahun (Kemenkes, 2007). 
 
Namun perlu diketahui bahwa sebenarnya terdapat beberapa hal yang bisa menyebabkan 
kecelakaan kerja itu terjadi. Heinrich (1959) melaporkan bahwa penyebab kecelakaan kerja 
88% adalah adanya  unsafe behavior, 10% adanya unsafe condition dan 2% tidak diketahui 
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penyebabnya (Winarsunu, 2008). Sedangkan menurut Copper, M.D & Philips, R.A (2004), 
Wills et al. (2005), Sadullah dan Kanten (2009) safety behavior sangat erat hubungannya 
dengan organizational safety climate. Tingginya angka kecelakaan kerja yang ada di 
Indonesia tersebut telah mengindikasikan minimnya tingkat keselamatan kerja.  
 
Keselamatan kerja merupakan kondisi keselamatan yang terhindar dari resiko kecelakaan dan 
kerusakan di tempat kerja. Keselamatan kerja mencakup kondisi bangunan, kondisi mesin, 
peralatan keselamatan serta kondisi pekerja. Salah satu cara yang bisa menciptakan 
keselamatan kerja adalah ketersediaan sistem / peraturan keselamatan dan kesehatan kerja di 
tempat kerja. Perencanaan sistem dan peraturan keselamatan kerja berada pada tanggung 
jawab managemen. Ridley (2008) menyebutkan bahwa peran managemen dapat 
mempengaruhi keselamatan dengan cara menetapkan kebijakan yang menuntut keselamatan 
kerja yang tinggi, menyediakan sumber daya untuk mencapai tujuan, dan sebagainya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yule & Flin (2007) tentang hubungan komitmen 
managemen dan supervisor dengan tindakan beresiko. Hasilnya, perilaku positif terhadap 
bahaya meningkatkan perasaan tanggung jawab pekerja untuk selamat. Meskipun begitu, 
terkadang adanya suatu kebijakan akan keselamatan kerja belum tentu bisa diterima dengan 
baik oleh pekerja. Hal itu dikarenakan adanya berbagai faktor misalnya perbedaan persepsi, 
budaya dan sebagainya. Sehingga kepatuhan terhadap peraturan keselamatan kerja dan iklim 
keselamatan menjadi indikator penting untuk meningkatkan keselamatan kerja. 
 
Kepatuhan adalah salah satu komponen dari perilaku keselamatan dimana itu merupakan 
aktivitas yang harus dilakukan seseorang untuk menjaga keselamatan dalam tempat kerja 
(Neal & Griffin, 2002). Terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa kepatuhan dapat 
mempercepat proses penyembuhan penyakit (Puspitasari, 2012) dan meminimalisir 
kecenderungan kecelakaan kerja (Sari,T.T). Penelitian lain juga menyebutkan bahwa 
kepatuhan dipengaruhi oleh keyakinan, sikap, sistem penghargaan serta sistem sanksi 
(Regaletha, 2009), dukungan sosial, kontrol diri (Kusumadewi,T.T), pendidikan, pengetahuan 
ataupun konsep diri (Kamaluddin, 2009). Semakin seseorang tersebut tidak patuh terhadap 
peraturan keselamatan kerja yang bisa disebabkan oleh faktor internal ataupun eksternal 
justru akan memiliki kecenderungan yang lebih besar mengalami kecelakaan kerja.  
 
Adanya ketidakpatuhan pada peraturan keselamatan bisa dikatakan sebagai salah satu dari 
faktor human error yang disebabkan oleh lingkungan. Sehingga dengan adanya human error 
akibat minimnya pengetahuan, kesadaran serta ketidakpatuhan akan penggunaan alat-alat K3 
justru menurunkan tingkat keselamatan kerja. Sebenarnya ketidakpatuhan tersebut 
merupakan salah satu indikator dari perilaku berbahaya (accident behavior) dan human 
error.Perilaku berbahaya menurut Kavianian (1990) adalah kegagalan (human failure) dalam 
mengikuti persyaratan dan prosedur-prosedur kerja yang benar sehingga menyebabkan 
kecelakaan kerja. 
 
Lawton (1998) juga menyatakan bahwa perilaku berbahaya adalah kesalahan-kesalahan 
(errors) dan pelanggaran-pelanggaran (violations) dalam bekerja yang dapat menyebabkan 
kecelakaan kerja. Bentuk dari suatu kesalahan (errors) antara lain slip dan lapses serta 
mistakes. Slip adalah suatu kesalahan dimana maksud yang benar dilaksanakan secara tidak 
benar. Slip menggambarkan kesalahan urutan-urutan tindakan sedangkan lapses 
menggambarkan kegagalan dalam melakukan tindakan yang berhubungan dengan kegagalan 
memori atau disebabkan kelupaan (forgetfulness). Mistakes adalah kegagalan dalam 
memformulasikan maksud-maksud yang benar dimana dapat dihasilkan dari kelemahan atau 
kekurangan dalam persepsi, memori dan kognisi. Sedangkan pelanggaran (violations) adalah 
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kesalahan yang terjadi karena seseorang mengetahui apa yang harus dikerjakan namun 
memutuskan untuk tidak melakukan seperti yang diketahuinya itu. Menurut Battman dan 
Klumb (1993) pelanggaran aturan terjadi karena adanya konflik antara tujuan organisasi 
dengan tujuan individual (Winarsunu, 2008). 
 
Meskipun hasil penelitian menyebutkan bahwa persentase terbesar dalam menyumbang 
kecelakaan kerja adalah human error. Namun, human error tidak terlepas dari pengaruh 
lingkungan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Silalahi (1995) bahwa kecelakaan kerja adalah 
gejala dan symptom saja. Akarnya terdapat pada managemennya. Sehingga untuk menjamin 
keselamatan pekerja, pihak managemen perlu membuat berbagai kebijakan dan peraturan 
akan keselamatan kerja. Hal itu juga mengacu pada 4 system safety factors yang diadaptasi 
oleh Brauer (1990) terdiri dari man (gender, umur, kemampuan, keterampilan, training yang 
diikuti, kekuatan, motivasi dsb), managemen (gaya managemen, komunikasi, kebijakan dan 
prosedur), media (suhu, kebisingan, getaran, gedung, dsb) serta machine (ukuran, bobot, 
bentuk, cara kerja, dsb) (dalam Winarsunu, 2008). Adanya suatu kebijakan dan peraturan 
akan keselamatan kerja nantinya akan tercipta suatu iklim keselamatan kerja.  
 
Iklim keselamatan kerja disini merupakan persepsi tentang komitmen manajemen serta 
partisipasi atau keterlibatan karyawan itu sendiri dalam melaksanakan usaha keselamatan 
kerja dan usaha pencegahan kecelakaan kerja di lingkungan kerja. Zhou (2008) juga 
mengatakan bahwa, safety climate is a concept that can be seen as the current surface 
features of a safety  culture,  which  are  discerned  from  the  employees‟  attitudes  and 
perceptions (dalam Sadullah dan Katen (2009)). Iklim keselamatan kerja merupakan hal 
penting dalam keselamatan kerja. Pearce (2012) mengungkapkan bahwa measuring safety  
climate allows a proactive approach to accident and injury prevention. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Neal & Griffin (2006) menyebutkan bahwa ketika seseorang 
memiliki persepsi positif tentang keselamatan kerja maka ia akan berusaha untuk melakukan 
tindakan selamat.  
 
Iklim keselamatan kerja merupakan salah satu output dari adanya kebijakan dan peraturan 
keselamatan kerja. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh tokoh behavioristik. 
Teori belajar lebih menekankan peranan situasi dan lingkungan sebagai sumber penyebab 
tingkah laku. Satu prinsip belajar adalah adanya reinforcement. Reinforcement merupakan 
feed back konsekuensi dari sebuah respon terhadap stimulus. Oborne (1987) mengatakan dua 
prinsip utama pemberian reinforcement antara lain reinforcement positif cenderung membuat 
suatu tindakan lebih mungkin untuk dilakukan dan semakin sering suatu tindakan diberi 
reinforcement maka pengaruh belajarnya akan tinggi (Winarsunu, 2008).  
 
Adanya kebijakan dan peraturan keselamatan kerja serta iklim keselamatan kerja merupakan 
sebuah stimulus. Jika seseorang mempersepsi dan berfikir bahwa iklim keselamatan kerja 
yang ada itu positif maka akan terbentuk suatu sikap positif terhadap kebijakan dan peraturan 
keselamatan kerja yang ada. Hal itu menyebabkan seorang pekerja akan patuh terhadap 
peraturan dan keselamatan kerja yang ditandai dengan adanya belief (mempercayai), accept 
(menerima) dan act (melakukan). Adanya kepatuhan pada kebijakan dan peraturan 
keselamatan kerja akan menciptakan safe behavior (perilaku aman) sehingga tidak akan ada 
kecelakaan kerja. Begitupun sebaliknya. Jika seorang pekerja memiliki persepsi dan berfikir 
bahwa iklim keselamatan kerja yang ada itu negatif maka akan terbentuk suatu sikap negatif 
terhadap kebijakan dan peraturan keselamatan kerja yang ada. Hal itu akhirnya menyebabkan 
suatu violations (pelanggaran pada kebijakan dan peraturan keselamatan kerja) sehingga 
terbentuk unsafe behavior dan menyebabkan kecelakaan kerja.  
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Adanya sikap violations tersebut akan semakin besar ketika lingkungan memberi 
reinforcement positif terhadap tindakan tidak aman. Berdasarkan teori yang dikemukakan 
oleh Frank (Winarsunu, 2008) mencatat hubungan antara diperolehnya reinforcement dengan 
beberapa alasan mengapa seseorang lebih memilih bersikap dan berperilaku tidak aman 
meliputi seseorang akan memilih cara yang tidak aman untuk menghemat waktu, menghemat 
tenaga atau usaha, menghindari ketidaknyamanan, mengurangi perhatian, memanfaatkan 
kebebasan dan memperoleh penerimaan kelompok. Oleh karena itu, peran managemen dalam 
proses peningkatan keselamatan kerja sangat dibutuhkan. 
 
Sebenarnya penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Sari (T.T). Penelitian tersebut berisi 
tentang kepatuhan pada peraturan sebagai mediator iklim keselamatan kerja dengan 
kecenderungan kecelakaan kerja. Berdasarkan penelitian tersebut terdapat keterbatasan antara 
lain peneliti kurang mengontrol kondisi eksternal sehingga hasil yang didapatkan kurang riil. 
Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa kepatuhan bukan menjadi mediator 
iklim keselamatan kerja dengan kecenderungan kecelakaan kerja. Meskipun hal itu pernah 
dilakukan namun penelitian tersebut dilakukan di lingkungan industri. Hal ini berbeda dengan 
penelitian yang akan dilakukan peneliti yakni mengambil lingkungan rumah sakit dimana 
perawat sebagai objeknya. Adanya perbedaan pemilihan objek penelitian tersebut 
dimungkinkan memiliki hasil yang berbeda. 
 
Jika melihat hasil penelitian yang dilakukan oleh Harwanti (2009) yang meneliti tentang 
pemakaian alat pelindung diri dalam memberikan perlindungan bagi tenaga kerja di Instalasi 
Rawat Inap I RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta didapatkan hasil bahwa pemakaian alat 
pelindung diri di RSUP Dr Sardjito belum terlaksana dengan baik karena kurangnya 
kesadaran tenaga kerja, kurangnya pengawasan, dan minimnya himbauan tentang pemakaian 
alat pelindung diri. Data di atas juga menyebutkan bahwa pekerja di bidang kesehatan yang 
justru memiliki resiko dalam kecenderungan kecelakaan kerja lebih tinggi dan memiliki 
tingkat keselamatan yang rendah dibandingkan industri lain.  
 
Di sisi lain, beberapa instansi rumah sakit ada yang kurang memfasilitasi adanya alat 
pelindung diri dan adapula yang memang telah menyediakan alat pelindung diri untuk 
meminimalisir kecelakaan kerja. Namun terkadang tetap saja ada pekerja yan justru tidak 
mengindahkan aturan itu. Hal itu akan semakin parah dampaknya jika dilakukan oleh 
perawat. Pasalnya, tenaga perawat memiliki bahaya di area kerjanya meliputi penyakit 
menular, cedera otot dan tulang serta gangguan tidur. Perawat rentan terkena penyakit 
menular karena perawat sering melakukan kontak langsung dengan pasien baik melalui 
cairan darah, udara, urine, kotoran, muntahan, dan sebagainya. Adapun beberapa penyakit 
yang rentan ditularkan ke perawat antara lain hepatitis A, hepatitis B, hepatitis C, AIDS, 
TBC, SARS, radang infeksi perut, dan sebagainya. Mengingat pentingnya pelaksanaan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di bidang kesehatan, maka peneliti mencoba 
menetapkan objek penelitiannya adalah perawat di rumah sakit. Sehingga berdasarkan uraian 
di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara iklim 
keselamatan kerja dengan kepatuhan pada peraturan keselamatan kerja oleh perawat di rumah 
sakit? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara iklim keselamatan 
kerja dengan kepatuhan pada peraturan keselamatan kerja oleh perawat di rumah sakit. 
Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi baru mengenai informasi 
terkait keselamatan kerja. Selain itu, dapat dijadikan upaya untuk meminimalisir terjadinya 
kecelakaan kerja dan meningkatkan keselamatan kerja di rumah sakit. Manfaat praktis 
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penelitian ini adalah dapat menambah pembelajaran teori psikologi dan sebagai referensi 
dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
 
Kepatuhan pada Peraturan Keselamatan  
 
Kepatuhan adalah menerima perintah-perintah dari orang lain (Blass,1999). Kepatuhan 
menurut Feldman (2003) didefinisikan sebagai perubahan sikap dan tingkah laku seseorang 
untuk mengikuti permintaan orang lain. Kepatuhan bisa dalam berbagai bentuk misalnya 
kepatuhan pada peraturan keselamatan ataupun kepatuhan pada peraturan medis. Kepatuhan 
adalah salah satu komponen dari perilaku keselamatan dimana itu merupakan aktivitas yang 
harus dilakukan seseorang untuk menjaga keselamatan dalam tempat kerja (Neal & Griffin, 
2002). Kepatuhan terdiri dari 2 aspek yakni kepatuhan umum dan kepatuhan terhadap alat 
pelindung diri. Kepatuhan secara umum merupakan kepatuhan yang berhubungan dengan 
prosedur standar operasional kerja sedangkan kepatuhan terhadap alat pelindung diri 
merupakan kepatuhan untuk menggunakan dan perawatan alat pelindung diri terhadap bahaya 
kecelakaan kerja. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepatuhan merupakan suatu bentuk 
upaya untuk mempercayai, menerima dan melakukan segala bentuk perintah yang dilakukan 
oleh orang lain atau dalam kata lain perilaku dimana seseorang bersedia mengikuti 
permintaan orang lain. Sehingga jelas bahwa kepatuhan pada peraturan keselamatan bisa 
berarti suatu bentuk upaya untuk mempercayai, menerima dan melakukan segala bentuk 
perintah yang dilakukan oleh orang lain untuk menjaga keselamatan dalam tempat kerja 
nantinya, baik dengan mentaati prosedur standar operasional kerja ataupun menggunakan dan 
merawat alat pelindung diri saat bekerja. 
 
Dimensi Kepatuhan  
 
Blass (1999) juga menyebutkan bahwa dimensi kepatuhan pada peraturan memiliki dimensi-
dimensi yang terdiri dari: a) mempercayai (belief), b) menerima (accept), c) melakukan (act). 
“Belief” dan “accept” merupakan dimensi kepatuhan yang terkait dengan sikap, dan “act” 
merupakan dimensi kepatuhan yang terkait aspek tingkah-laku patuh seseorang. Belief 
merupakan sikap percaya bahwa segala perintah yang dilakukan orang lain nantinya akan 
berdampak baik bagi dirinya. Accept merupakan sikap menerima segala perintah yang 
dilakukan orang lain kepadanya. Sedangkan act merupakan manifestasi sikap sehingga 
seseorang bersedia melakukan perintah dari orang lain terhadapnya. 
 
Faktor Kepatuhan 
 
Adapun faktor-faktor kepatuhan menurut Bierstedt (Soekanto, 1982) antara lain: 
a)indoctrination, b) habituation, c) utility, d) group identification. Indoctrination adalah 
sebuah doktrin yang telah diterapkan masyarakat sejak kecil sehingga seseorang mematuhi 
kaedah-kaedah yang berlaku. Habituation merupakan suatu kebiasaan yang sejak kecil telah 
ditanamkan melalui proses sosialisasi sehingga semakin lama menjadi suatu kebiasaan untuk 
selalu mematuhi kaedah-kaedah yang berlaku. Unility muncul akibat adanya patokan tentang 
kecenderungan manusia untuk hidup teratur. Sedangkan group identification adalah sarana 
untuk mendekatkan diri dengan kelompok. 
 
Dengan demikian, jelas bahwa faktor kepatuhan bisa disebabkan oleh faktor internal ataupun 
eksternal. Faktor internal bisa dikarenakan adanya keperluan, motivasi, tingkat pengetahuan 
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dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal bisa jadi dikarenakan adanya iklim keselamatan 
kerja, indoctrination, kebiasaan ataupun sebagainya.  
 
Iklim Keselamatan Kerja 
 
Menurut Canberra (2007), iklim keselamatan kerja adalah persepsi yang dibagi oleh anggota 
organisasi tentang lingkungan kerjanya dan peraturan keselamatan kerja dalam organisasi 
(Lisnandhita, 2012). Neal & Griffin (2002) juga menyebutkan bahwa iklim keselamatan 
mengacu pada persepsi mengenai kebijakan, prosedur, dan pelaksanaan berkaitan dengan 
keamanan di tempat kerja. Iklim keselamatan kerja juga merupakan persepsi tentang 
komitmen manajemen dan partisipasi atau keterlibatan karyawan itu sendiri dalam 
melaksanakan usaha keselamatan kerja dan usaha pencegahan kecelakaan kerja di lingkungan 
kerja. Sedangkan menurut Zohar (1980), iklim keselamatan kerja adalah sebuah persepsi 
pekerja terhadap sikap manajemen terhadap keselamatan kerja dan persepsi sejauh mana 
kontribusi keselamatan kerja di dalam proses produksi secara umum.  
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa iklim keselamatan kerja merupakan suatu bentuk refleksi 
prioritas keselamatan kerja yang diyakininya dan persepsi itu akan mempengaruhi perilaku 
yang akan terlihat. Iklim keselamatan yang positif tentu menandakan bahwa organisasi 
menghargai pekerjanya serta menyokong kesehatan dan kesejahteraan psikologisnya. 
 
Dimensi Iklim Keselamatan Kerja 
 
Zohar (1980) menyebutkan bahwa dimensi iklim keselamatan kerja meliputi: 
a. Perceived importance of safety training program. Dimensi ini berkaitan dengan 
persepsi pentingnya program pelatihan keselamatan. 
b. Perceived management attitudes toward safety. Dimensi ini berkaitan dengan persepsi 
atas sikap managemen terhadap keselamatan. 
c. Perceived effects of safe conduct on promotion. Dimensi ini berkaitan dengan persepsi 
terhadap kegiatan promosi keselamatan. 
d. Perceived level of risk at work place. Dimensi ini berkaitan dengan persepsi terhadap 
tingkat resiko kecelakaan kerja di lingkungan kerja. 
e. Perceived effects of required work pace on safe. Dimensi ini berkaitan dengan laju 
kerja terhadap keselamatan. 
f. Perceived status of safety officer. Dimensi ini berkaitan dengan persepsi status 
petugas keamanan. 
g. Perceived effects of safe conduct on social status. Dimensi ini berkaitan dengan 
persepsi terhadap kegiatan keselamatan pada status sosial. 
h. Perceived status of safety committe. Dimensi berkaitan dengan persepsi status 
organisasi terhadap keselamatan. 
 
Hal tersebut juga tertuang dalam penelitian yang dilakukan oleh Pearce (2012) dan Coyle 
(1995). Selain itu, dimensi dalam iklim keselamatan kerja menurut Schultz (1990) meliputi 
degree of management commitment safety, effects of safe job performance on promotion, 
effect of safe job performance on social status, status of safety personnel in the organization, 
perceived importance and effectiveness of safety training, risk level of the workplace serta 
relative effectiveness of enforcement versus guidance in promoting safety (Winarsunu, 2008). 
 
Hal lain diungkapkan oleh Kines (2011) bahwa iklim keselamatan kerja terdiri dari beberapa 
dimensi antara lain: 
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a.  Management safety priority, commitment and competence. Dimensi ini berkaitan 
dengan persepsi pekerja terhadap manajemen mengenai beberapa hal yaitu prioritas 
terhadap keselamatan, aktif dalam promosi keselamatan, respon terhadap perilaku 
tidak aman, dan kompetensi dalam menangani keselamatan serta komunikasi isu 
keselamatan kerja. 
b. Management safety empowerment. Dimensi ini menangkap persepsi pekerja terhadap 
pemberdayaan dan dukungan partisipasi pekerja yang dilakukan oleh managemen. 
c. Management safety justice.Persepsi pekerja mengenai cara manajemen dalam 
memperlakukan pekerja yang terlibat kecelakaan. 
d. Worker’s safety commitment. Persepsi pekerja tentang sejauh mana pekerja turut andil 
dalam menjaga keselamatan kerja dan peduli terhadap aktivitas keselamatan kerja. 
e. Worker’s safety priority and risk non accepted. Dimensi ini menjelaskan tentang 
bagaimana kelompok tersebut menilai perilaku sehingga menciptakan norma 
keselamatan di dalam pekerjaan.  
f.  Safety communication, learning, and trust in co-worker safety competence. Dimensi 
ini berisi tentang persepsi pada sistem komite kerja, bagaimana intensitas interaksi 
komunikasi antara managemen dan pekerja serta tentang pentingnya sebuah training 
keselamatan kerja..  
g. Worker’s trust in the efficacy of safety systems. Persepsi pekerja terhadap managemen 
dalam mencari solusi permasalahan serta pemberian fasilitas untuk transfer informasi 
terkait keselamatan. 
 
Aspek-Aspek Iklim Keselamatan Kerja 
 
Menurut Schultz (1970), iklim keselamatan kerja harus meliputi 3 hal antara lain: 
a. Lingkungan fisik kerja. Aspek ini meliputi kondisi fisik ruangan, bangunan, peralatan 
dan sebagainya yang digunakan selama bekerja. 
b. Aspek psikososial dari lingkungan komunitas. Aspek ini meliputi kondisi sosial yang 
mencangkup dukungan lingkungan terhadap keselamatan kerja. 
c. Hubungan pekerja, manajemen dan kebijakan kepegawaian. Aspek ini meliputi 
hubungan dan sinergi dari pekerja, managemen dan kebijakan dalam mewujudkan 
keselamatan kerja (Winarsunu, 2008).  
 
Selain itu, berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Kathryn,  Mearns,  Flin, (Wicaksono, 
2005) aspek iklim keselamatan kerja meliputi: 
a. Aspek pekerjaan (global perception of job safety):  persepsi karyawan terhadap 
pekerjaan itu aman atau tidak.  
b. Aspek rekan kerja (co-worker): persepsi terhadap rekan kerja pada prosedur atau 
peraturan keselamatan.  
c. Aspek  penyelia  (supervisor safety):  berhubungan  dengan persepsi karyawan 
terhadap supervisornya atas sikap dan perilaku terhadap keselamatan.  
d. Aspek perilaku manajemen (safety management practice): perilaku manajemen 
organisasi dalam melaksanakan peraturan keselamatan kerja.  
e. Aspek program manajemen keselamatan (satisfaction with the safety program): aspek 
yang berhubungan dengan kepuasan karyawan terhadap program keselamatan kerja 
yang telah ada di organisasi, apakah program tersebut telah dilaksanakan dengan baik, 
teratur atau tidak. 
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Faktor- Faktor Iklim Keselamatan Kerja 
 
Neal & Griffin (Wardani, T.T) menyebutkan bahwa mengukur keselamatan terdiri dari lima 
sistem antara lain: 
a. Management Value (Nilai Manajemen) 
Nilai manajemen menunjukkan seberapa besar manajer dipersepsikan menghargai 
keselamatan di tempat kerja, bagaimana sikap manajemen terhadap keselamatan, dan 
persepsi bahwa keselamatan penting.  
b. Safety Communication (Komunikasi Keselamatan) 
Komunikasi keselamatan diukur dengan menanyakan dimana isu-isu keselamatan 
dikomunikasikan.  
c. Safety Practices (Praktek Keselamatan) 
Yaitu sejauh mana pihak manajemen menyediakan peralatan keselamatan dan 
merespon dengan cepat terhadap bahaya-bahaya yang timbul.  
d. Safety Training (Pelatihan Keselamatan) 
Pelatihan adalah aspek yang sangat krusial dalam sistem personalia dan mungkin 
metode yang sering digunakan untuk menjamin level keselamatan yang memadai di 
organisasi karena pelatihan sangat penting bagi pekerja produksi.  
e. Safety Equipment (Peralatan Keselamatan) 
Peralatan keselamatan mengukur tentang kecukupan peralatan keselamatan, seperti 
alat-alat perlengkapan yang tepat disediakan dengan mudah 
 
Dejoy (2004) mengatakan bahwa safety climate dipengaruhi oleh 4 faktor penguat antara lain: 
a. Prioritas utama sehubungan dengan keselamatan.  
b. Umpan balik formal.  
c. Umpan balik informal.  
d. Aksi manajemen dan komitmen manajemen terhadap keselamatan usaha di 
perusahaannya (Winarsunu, 2008).  
 
Tipe Iklim Keselamatan Kerja 
 
Tipe iklim keselamatan kerja menurut Wetrum dan Adamski (1999) dalam Kartika dan 
Stepanus (2011: 208-209) berdasarkan tahapan pengembangannya, budaya kesehatan dan 
keselamatan kerja dapat dibedakan menjadi: 
1. Tipe patologis. 
Tahap ini, organisasi belum memiliki program keselamatan dan kesehatan kerja. 
Kegiatan unit bersifat reaktif dimana tindakan dilakukan setelah terjadi suatu 
kecelakaan. Program keselamatan dan kesehatan kerja hanya menangani insiden misal 
kebakaran dan cedera. Sikap kritis pekerja pada aspek keselamatan dan kesehatan 
kerja cenderung dimusuhi sehingga insiden kecelakaan kerja sering ditutup-tutupi.  
2. Tipe kalkulatif. 
Tahap ini, masalah keselamatan dan kesehatan kerja ditangani secara serius. Program 
keselamatan dan kesehatan kerja disusun berdasarkan kalkulasi profesional (peraturan 
perundang-undangan). Teknik kuantitatif risk assesment dan analisa cost benefit 
digunakan sebagai bahan pertimbangan efektifitas program. Pendekatannya bersifat 
birokratis dan metode yang digunakan bersifat problem solving. Insiden ditinjau 
sebagi kasus dan pelakunya disidangkan berdasarkan peraturan keselamatan dan 
kesehatan kerja. 
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3. Tipe generatif.  
Tahap ini, keyakinan terhadap pentingnya nilai keselamatan kerja sangat dipahami 
oleh karyawan. Insiden ditinjau berdasarkan proses dengan mengevaluasi penyebab 
agar tidak terulang kembali. Pendekatan keselamatan dan kesehatan kerja bersifat 
proaktif dengan parameter berupa safe work practice. 
 
Hubungan Iklim Keselamatan Kerja Dan Kepatuhan Pada Peraturan Keselamatan  
 
Kepatuhan adalah salah satu komponen dari perilaku keselamatan dimana itu merupakan 
aktivitas yang harus dilakukan seseorang untuk menjaga keselamatan dalam tempat kerja 
(Neal & Griffin, 2002). Blass (1999) menyebutkan bahwa kepatuhan adalah menerima 
perintah-perintah dari orang lain. Adapun dimensi pembentuk kepatuhan (Blass,1999) adalah 
belief, accept dan act. Artinya seseorang dikatakan patuh apabila dalam dirinya 
mempercayai, menerima dan melakukan apa yang diperintahkan  diatur dalam suatu instansi / 
organisasi tersebut. Hal itu juga berlaku pada kepatuhan pada peraturan keselamatan, 
sehingga bisa dikatakan bahwa kepatuhan pada keselamatan adalah sikap mempercayai, 
menerima dan melakukan apa yang diperintahkan untuk melindungi keselamatan pekerja.  
 
Ketidakpatuhan merupakan salah satu kesalahan dari human error. Adapun bentuk human 
error adalah violations dimana seseorang melanggar aturan keselamatan kerja. Violations 
disini merupakan salah satu bentuk dari perilaku berbahaya. Berdasarkan teori yang 
dikemukakan oleh  Bierstedt (Soekanto, 1982) menyebutkan bahwa salah satu faktor 
kepatuhan adalah group identification. Group identification merupakan sarana untuk 
mendekatkan diri dengan kelompok. Sehingga terkadang seseorang rela melakukan tindakan 
yang sama sesuai dengan rekannya meskipun ia tahu kalau tindakan itu berbahaya hanya agar 
diterima di lingkungan sosialnya. Selain itu, menurut Battman dan Klumb (1993) 
pelanggaran aturan juga terjadi karena adanya konflik antara tujuan organisasi dengan tujuan 
individual (Winarsunu, 2008). Alhasil, kecelakaan kerja tidak dapat dihindarkan. 
 
Meskipun begitu, sebagaimana yang dikatakan oleh Silalahi (1995) bahwa kecelakaan kerja 
adalah gejala dan symptom saja. Akarnya terdapat pada managemennya. Sehingga untuk 
menjamin keselamatan pekerja, pihak managemen telah membuat berbagai kebijakan dan 
peraturan akan keselamatan kerja. Adanya kebijakan dan peraturan keselamatan kerja 
nantinya akan menciptakan iklim keselamatan kerja. Iklim keselamatan kerja merupakan 
salah satu output dari adanya kebijakan dan peraturan keselamatan kerja. Hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh tokoh behavioristik. Teori belajar lebih menekankan 
peranan situasi dan lingkungan sebagai sumber penyebab tingkah laku. Satu prinsip belajar 
adalah adanya reinforcement. Reinforcement merupakan feed back konsekuensi dari sebuah 
respon terhadap stimulus. Oborne (1987) mengatakan dua prinsip utama pemberian 
reinforcement antara lain reinforcement positif cenderung membuat suatu tindakan lebih 
mungkin untuk dilakukan dan semakin sering suatu tindakan diberi reinforcement maka 
pengaruh belajarnya akan tinggi (Winarsunu, 2008).  
 
Adanya kebijakan dan peraturan keselamatan kerja serta iklim keselamatan kerja merupakan 
sebuah stimulus. Jika seseorang mempersepsi dan berfikir bahwa iklim keselamatan kerja 
yang ada itu positif maka akan terbentuk suatu sikap positif terhadap kebijakan dan peraturan 
keselamatan kerja yang ada. Hal itu menyebabkan seorang pekerja akan patuh terhadap 
peraturan dan keselamatan kerja yang ditandai dengan adanya belief (mempercayai), accept 
(menerima) dan act (melakukan). Adanya kepatuhan pada kebijakan dan peraturan 
keselamatan kerja akan menciptakan safe behavior (perilaku aman) sehingga tidak akan ada 
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kecelakaan kerja. Begitupun sebaliknya. Jika seorang pekerja memiliki persepsi dan berfikir 
bahwa iklim keselamatan kerja yang ada itu negatif maka akan terbentuk suatu sikap negatif 
terhadap kebijakan dan peraturan keselamatan kerja yang ada. Hal itu akhirnya menyebabkan 
suatu violations (pelanggaran pada kebijakan dan peraturan keselamatan kerja) sehingga 
terbentuk unsafe behavior dan menyebabkan kecelakaan kerja.  
 
Adanya sikap violations tersebut akan semakin besar ketika lingkungan memberi 
reinforcement positif terhadap tindakan tidak aman. Berdasarkan teori yang dikemukakan 
oleh Frank (Winarsunu, 2008) mencatat hubungan antara diperolehnya reinforcement dengan 
beberapa alasan mengapa seseorang lebih memilih bersikap dan berperilaku tidak aman 
meliputi seseorang akan memilih cara yang tidak aman untuk menghemat waktu, menghemat 
tenaga atau usaha, menghindari ketidaknyamanan, mengurangi perhatian, memanfaatkan 
kebebasan, memperoleh penerimaan kelompok.  
 
Bahkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Harwanti (2009) yang meneliti tentang 
pemakaian alat pelindung diri dalam memberikan perlindungan bagi tenaga kerja di Instalasi 
Rawat Inap I RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta didapatkan hasil bahwa pemakaian alat 
pelindung diri di RSUP Dr Sardjito belum terlaksana dengan baik karena kurangnya 
kesadaran tenaga kerja serta kurangnya pengawasan dan minimnya himbauan tentang 
pemakaian alat pelindung diri. 
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Kerangka Berfikir 
 
  
MANAJEMEN 
RS 
PERAWAT 
Iklim Keselamatan Kerja  
a. Management safety priority, commitment and competence; 
b. Management safety empowerment; 
c. Management safety justice;  
d. Worker’s safety commitment; 
e. Worker’s safety priority and risk non accepted;  
f. Safety communication, learning, and trust in co-worker safety 
competence; 
g. Worker’s trust in the efficacy of safety systems.(Kines, 2011) 
 
 
Persepsi Positif 
Obedience 
Tinggi / Rendah 
Kebijakan Peraturan 
Keselamatan Kerja = 
Minimalisir Resiko 
Tugas yang 
Beresiko 
Percaya (belief) 
Melakukan (act) 
Menerima (accept) 
Persepsi Negatif 
Tidak Percaya 
Tidak Menerima 
Tidak Melakukan 
Perilaku Bahaya / 
Tidak Berbahaya 
Kecelakaan Kerja 
/ Selamat 
Sikap Positif Sikap Negatif 
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Hipotesa 
 
Ada korelasi yang positif antara iklim keselamatan kerja dengan kepatuhan pada peraturan 
keselamatan kerja oleh perawat di rumah sakit. Semakin positif iklim keselamatan kerja maka 
semakin tinggi pula kepatuhan pada peraturan keselamatan kerja oleh perawat di rumah sakit. 
Semakin negatif iklim keselamatan kerja maka semakin rendah pula kepatuhan pada 
peraturan keselamatan kerja oleh perawat di rumah sakit. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif korelasional karena peneliti ingin melihat 
hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lain. 
 
Subjek Penelitian 
 
Subjek penelitian ini adalah para perawat rumah sakit. Adapun subjek yang digunakan dalam 
tryout sebanyak 78 orang perawat di RSUD Pare. Sedangkan, populasi dari penelitian ini 
adalah para perawat di RSUD Gambiran Kediri yang memiliki karakteristik sebagai rumah 
sakit negeri tipe B. Rumah sakit ini memiliki populasi sebanyak 285 orang perawat yang 
terbagi dalam 3 shift kerja. Adapun sampel penelitian korelasional menurut Frankel dan 
Wallen (1993:92) minimum sebanyak 50. Menurut Arikunto (2005) mengatakan jika subjek 
dalam populasi terdiri ratusan, peneliti dapat menggunakan 25-30% dari jumlah tersebut. Jika 
jumlah subjek dalam populasi hanya 100-150, maka diambil seluruhnya. Jumlah sampel yang 
dilibatkan dalam penelitian di RSUD Gambiran sebesar 128 orang perawat. Sedangkan teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling dimana teknik 
pengambilan data dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
tersebut (Sugiyono, 2011). Teknik simple random sampling itu memungkinkan bagi siapapun 
untuk dijadikan subjek tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepatuhan pada peraturan keselamatan kerja. 
Kepatuhan pada peraturan keselamatan merupakan upaya untuk mempercayai, menerima dan 
melakukan segala bentuk perintah yang dilakukan oleh orang lain dalam hal keselamatan 
kerja. Sedangkan variabel bebasnya adalah iklim keselamatan kerja. Iklim keselamatan kerja 
merupakan persepsi dan sikap terhadap upaya keselamatan kerja di lingkungan instansi. 
 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala, meliputi: 
a. Skala Iklim Keselamatan Kerja. Skala yang digunakan dalam mengukur iklim 
keselamatan kerja tersusun dari 7 dimensi iklim keselamatan antara lain management 
safety priority, commitment and competence; management safety empowerment; 
management safety justice; worker’s safety commitment; worker’s safety priority and 
risk non accepted; safety communication, learning, and trust in co-worker safety 
competence; worker’s trust in the efficacy of safety systems (Kines, 2011). Adapun 
jumlah skala yang diujikan pada tryout sejumlah 21 item. 
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b. Skala kepatuhan pada peraturan keselamatan, terdiri dari 16 item yang diujikan saat 
tryout. Skala tersebut terdiri dari 2 aspek antara lain kepatuhan umum dan kepatuhan 
pada alat pelindung diri. (Neal & Griffin, 2002). 
 
Skala yang tersusun dalam penelitian ini menggunakan model skala Likert dimana skala 
ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi orang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2011). Dalam skala ini, jawaban memiliki 
gradasi dari sangat negatif sampai sangat positif yang meliputi STS (Sangat Tidak 
Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju), dan SS (Sangat Setuju). Item pada butir 
favourable skor yang didapat adalah STS = 1; TS = 2; S = 3 ; SS = 4, sedangkan item 
pada butir unfavourable skor yang didapat adalah STS = 4; TS = 3; S = 2; SS = 1.   
 
Untuk mengukur validasi alat ukur yang telah dibuat, peneliti telah melakukan tryout terlebih 
dahulu di RSUD Pare. Hasilnya, jika ada item yang dinyatakan tidak valid (gugur) maka 
tidak akan diikutkan ke analisa validitas item selanjutnya hingga semua item dapat 
dinyatakan valid. Untuk detail penyebaran skala tryout dijelaskan lebih detail dalam prosedur 
penelitian. Adapun hasil validasi item skala tercantum dalam tabel 2. 
 
Tabel 2. Indeks Validitas Alat Ukur Penelitian 
 
Alat Ukur 
Jumlah Item 
Diujikan 
Jumlah Item 
Valid 
Indeks Validitas 
Iklim Keselamatan Kerja 21 19 0,355-0,694 
Kepatuhan pada Peraturan Keselamatan  16 10 0,335-0,763 
 
Berdasarkan tabel 2, diperoleh bahwa dari 21 item skala iklim keselamatan kerja yang 
diujikan, terdapat 19 item yang dinyatakan valid setelah diuji statistik. Indeks validitas skala 
iklim keselamatan kerja berkisar antara 0,355 – 0,694. Sedangkan, dari 16 item skala 
kepatuhan pada peraturan keselamatan, terdapat 10 item yang dinyatakan valid setelah diuji 
statistik. Indeks validitas skala kepatuhan pada peraturan keselamatan berkisar antara 0,335-
0,763. Penentuan validitas item pada sebuah skala dikatakan tidak memuaskan jika berada di 
bawah 0,30, sehingga validitas item yang digunakan dalam skala lebih baik berada di atas 
0,30 (Azwar, 2014). Pengujian validitas alat ukur tersebut dengan uji statistik program IBM 
Statistic SPSS 21. 
 
Selain itu, berdasarkan panduan dari US Departement of Labor, Employment Training and 
Administration yang dikutip oleh Emery tahun 2007 (Azwar, 2014) terdapat beberapa 
klasifikasi dalam melakukan diagnosis deskriptif terhadap besaran koefisien validitas antara 
lain: 
- Jika koefisien validitas < 0,11 artinya tidak dapat digunakan. 
- Jika koefisien validitas 0,11 – 0,20 artinya tergantung keadaan. 
- Jika koefisien validitas 0,21 – 0,35 artinya dapat digunakan. 
- Jika koefisien validitas > 0,35 artinya sangat baik digunakan. 
 
Sehingga jika hasil koefisien validitas pada skala iklim keselamatan kerja berkisar antara 
0,355 – 0,694 dapat dikatakan bahwa skala sangat baik digunakan karena memiliki indeks 
validitas minimal 0,355 dimana itu masuk dalam kategori sangat baik digunakan. Sedangkan 
jika hasil koefisien validitas skala kepatuhan pada peraturan keselamatan berkisar antara 
0,335 – 0,763 dapat dikatakan bahwa skala dapat digunakan karena memiliki indeks validitas 
minimal 0,335 dimana itu masuk dalam kategori dapat digunakan dan sangat baik digunakan. 
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Tabel 3. Indeks Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
 
Alat Ukur 
Indeks Reliabilitas 
(Cronbach’s Alpha) 
Iklim Keselamatan Kerja 0,895 
Kepatuhan pada Peraturan Keselamatan 0,839 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat disimpulkan bahwa kedua alat ukur penelitian yang dipakai dalam 
penelitian ini memiliki indeks reliabilitas di atas 0,80 dan layak dipakai. Hal itu didasarkan 
pada teori yang dinyatakan oleh Wells dan Wollack dalam Azwar (2014) bahwa tes yang 
tidak begitu tinggi taruhannya, tetap harus memperlihatkan konsistensi internal setidaknya 
0,80 atau 0,85. Sedangkan untuk alat tes yang digunakan guru di kelas hendaknya paling 
tidak memiliki koefisien reliabilitas 0,70 atau lebih. Pengujian reliabilitas alat ukur tersebut 
dengan uji statistik program IBM Statistic SPSS 21. 
 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
 
Secara umum, penelitian yang akan dilakukan memiliki tiga prosedur utama antara lain: 
 
Persiapan. Tahap persiapan ini dimulai dari menentukan masalah, melakukan studi literatur, 
menyusun rumusan masalah, menyusun tinjauan pustaka, menyusun hipotesis dan manfaat, 
menyusun definisi operasional, penentuan sampel penelitian dan menyusun skala. Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala iklim keselamatan kerja dan skala kepatuhan 
pada peraturan keselamatan. Skala iklim keselamatan kerja terdiri dari 7 dimensi antara lain 
management safety priority, commitment and competence; management safety empowerment; 
management safety justice; worker’s safety commitment; worker’s safety priority and risk 
non accepted; safety communication, learning, and trust in co-worker safety competence; 
worker’s trust in the efficacy of safety systems (Kines, 2011). Sedangkan skala kepatuhan 
pada peraturan keselamatan terdiri dari 2 aspek antara lain kepatuhan umum dan kepatuhan 
pada alat pelindung diri. (Neal & Griffin, 2002). Skala dalam penelitian ini diujicobakan 
terlebih dahulu melalui tryout untuk mengetahui validitas dan reabilitas dari alat ukur 
tersebut.  
 
Namun, sebelum melakukan tryout peneliti terlebih dahulu mengurus surat izin penelitian ke 
RSUD Pare, Bakesbangpol, dan RSUD Gambiran. Setelah surat rekomendasi dari pihak 
Bakesbangpol Kab. Kediri telah keluar pada tanggal 2 Februari 2016, selanjutnya peneliti 
mengajukan surat rekomendasi tersebut ke pihak RSUD Pare. Pada tanggal 5 Februari 2016, 
pihak RSUD mengeluarkan surat kesediaan untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Peneliti 
melakukan tryout mulai tanggal 6 - 12 Februari 2016 pada 78 perawat di RSUD Pare. Hasil 
data dari tryout tersebut selanjutnya diinput ke microsoft excel dan dipindahkan pada IBM 
SPSS 21. Adapun syarat penentuan validitas item pada sebuah skala dikatakan tidak 
memuaskan jika berada di bawah 0,30, sehingga validitas item yang digunakan dalam skala 
lebih baik berada di atas 0,30 (Azwar, 2014). Jika ada butir yang gugur karena memiliki 
indeks validitas di bawah 0,30, selanjutnya skala tersebut diujicobakan lagi dengan tidak 
mengikutkan butir yang gugur lagi dalam uji coba. Hal tersebut diuji secara berulang-ulang. 
Apabila butir sudah dinyatakan baik baru skala dapat digunakan dalam penelitian. 
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Dari uji coba tersebut, didapatkan hasil bahwa dari 21 item yang diujikan pada skala iklim 
keselamatan kerja, hanya terdapat 19 item yang dinyatakan valid. Adapun indeks validitas 
skala iklim keselamatan kerja tersebut berkisar antara 0,355-0,694. Selain itu, indeks 
reliabilitas pada skala iklim keselamatan kerja yang ditunjukkan oleh cronbach’s alpha 
sebesar 0,895. Sedangkan, pada skala kepatuhan pada peraturan keselamatan, didapatkan 10 
item valid dari 16 item yang telah diujicobakan. Adapun indeks validitas skala kepatuhan 
pada peraturan keselamatan tersebut berkisar antara 0,335-0,763. Sedangkan, indeks 
reliabilitas skala kepatuhan pada peraturan keselamatan yang ditunjukkan oleh cronbach’s 
alpha sebesar 0,839. 
 
Pelaksanaan. Tahap ini adalah tahap penyebaran skala. Pada tanggal 12 Februari 2016 pihak 
RSUD Gambiran mengeluarkan surat kesediaan untuk dijadikan objek penelitian. Penyebaran 
skala dilakukan ke perawat yang ada di RSUD Gambiran Kediri sejak tanggal 1 - 10 Maret 
2016. Ketika penelitian, sebelum peneliti menyebarkan skala, peneliti terlebih dahulu 
menemui Kepala Bagian (Kabag) Keperawatan RSUD Gambiran untuk mencari informasi 
tentang penyebaran jumlah perawat di RSUD Gambiran. Selain itu, peneliti juga melakukan 
koordinasi dengan Kepala Ruangan untuk mengklarifikasi jumlah perawat yang ada di 
ruangan nantinya dijadikan subjek penelitian. Setelah mengetahui hal itu, peneliti selanjutnya 
mulai menyebarkan skala penelitian pada subjek yang dituju. Dalam hal ini satu perawat 
diberikan 2 macam skala yakni skala iklim keselamatan kerja dan skala kepatuhan pada 
peraturan keselamatan. Pada tahap pelaksanaan, peneliti awalnya menyebar sebanyak 150 
skala, namun hanya 128 skala yang dapat dianalisis. Hal ini dikarenakan pihak RSUD 
Gambiran memberikan batasan objek mana saja yang dapat dijadikan objek penelitian. 
Adanya keterbatasan objek penelitian, kesibukan / banyaknya pekerjaan yang harus 
dilakukan perawat dikarenakan kuantitas pasien yang tinggi sehingga menyebabkan 
ketimpangan pekerjaan, cuti kerja perawat dan adanya pembagian 3 shift jaga bagi perawat 
membuat peneliti cukup kesulitan dalam mencari sampel. Adapun objek yang digunakan 
dalam penelitian tersebut antara lain ruang ICU/ICCU, Poli, Irna Anggrek, Irna Tanjung, Irna 
Bougenvil, Irna Sedap Malam, dan Irna Flamboyan. Namun, hal itu dapat diatasi dengan cara 
mengintenskan pengawasan dan koordinasi dengan kepala ruangan dalam penyebaran skala 
tersebut hingga dapat dikumpulkan sebanyak 128 sampel penelitian. 
 
Pasca Pelaksanaan. Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah melakukan pengumpulan data, 
penginputan data serta analisa data. Data yang telah didapatkan kemudian dimasukkan dalam 
microsoft excel, kemudian dipindahkan pada IBM SPSS 21. Adapun bentuk data yang 
diperoleh berupa data interval. Data interval merupakan data dimana angka skala yang batas 
variasi nilai satu dengan yang lainnya sudah jelas sehingga jarak atau intervalnya dapat 
dibandingkan (Winarsunu, 2009). Setelah data didapatkan, peneliti melakukan uji normalitas 
dan uji linieritas terlebih dahulu. Hal tersebut merupakan salah satu syarat untuk menentukan 
bentuk analisa yang akan digunakan dalam proses analisa data penelitian. Analisa yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah product moment pearson. 
 
 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Setelah melakukan penyebaran skala, peneliti melakukan analisa terhadap total keseluruhan 
sampel yang diambil di RSUD Gambiran dengan 128 orang perawat. Berdasarkan hal 
tersebut, diperoleh gambaran mengenai jumlah, usia, jenis kelamin, dan penyebaran subjek 
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penelitian. Hal itu akan dijelaskan lebih rinci pada tabel deskripsi subjek penelitian di bawah 
ini: 
 
Tabel 4. Deskripsi Subjek Penelitian 
 
Kategori Keterangan Jumlah Prosentase 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 38 29,7% 
Perempuan 90 70,3% 
Total 128 100% 
Usia 
20-30 29 22,7% 
31-40 58 45,3% 
41-50 34 26,6% 
51-60 7 5,4% 
Total 128 100% 
Ruangan 
ICU / ICCU 20 15,6% 
Poli 30 23,4% 
Irna 78 61% 
Total 128 100% 
 
 
Berdasarkan tabel 4, dapat dijelaskan bahwa total secara keseluruhan subjek penelitian adalah 
128 orang perawat. Subjek penelitian terdiri dari perawat yang berusia sekitar 20-60 tahun. 
Sementara itu, sebaran subjek penelitian tersebut berada di bagian ICU/ICCU, Poli dan Irna. 
 
Tabel 5. Kategori Iklim Keselamatan Kerja dan Kepatuhan pada Peraturan 
Keselamatan  
 
Variabel 
Positif / Tinggi 
(orang)  
Prosentase 
Negatif / Rendah 
(orang) 
Prosentase 
Iklim Keselamatan Kerja  62 48,4% 66 51,6% 
Kepatuhan pada Peraturan 
Keselamatan  
58 45,3% 70 54,7% 
 
 
Berdasarkan tabel 5, dapat dijelaskan bahwa dari total sampel yang diteliti, hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa 51,6% perawat memiliki iklim keselamatan kerja yang negatif. 
Sedangkan pada kepatuhan pada peraturan keselamatan, 54,7% perawat memiliki kepatuhan 
pada peraturan keselamatan dalam kategori rendah. Adapun rentangan dukatakan memiliki 
hasil negatif / rendah ketika subjek memiliki t-skor < 50. Sedangkan, jika subjek memiliki t-
skor > 50 berarti hasilnya positif / tinggi. Hal tersebut membuktikan bahwa iklim 
keselamatan kerja yang ada di RSUD Gambiran kurang mendukung adanya kepatuhan pada 
peraturan keselamatan. 
 
Uji Normalitas 
 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas yang dilakukan menggunakan IBM SPSS 21, 
diperoleh hasil probabilitas sebesar 0,494. Dalam perhitungan uji normalitas, data dapat 
dikatakan berdistribusi normal jika memiliki taraf signifikansi lebih besar dari 0,05. Jika 
diperoleh hasil taraf signifikansi sebesar 0,494 berarti data tersebut lebih besar dari taraf 
signifikansi 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. 
Hal ini menunjukkan bahwa data dapat dilakukan uji korelasi product moment. 
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Uji Linearitas 
 
Berdasarkan perhitungan uji linieritas yang dilakukan menggunakan IBM SPSS 21, diperoleh 
hasil linierity sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan jika linierity lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari penelitian 
memiliki hubungan yang linier. Dengan demikian, maka dapat digunakan analisis korelasi 
product moment. 
 
Uji Korelasi  
 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menggunakan uji korelasi product moment IBM 
SPSS 21, diperoleh hasil bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara iklim 
keselamatan kerja dengan kepatuhan pada peraturan keselamatan kerja oleh perawat di rumah 
sakit (r=0,654; p=0,00 < 0,01). Sehingga dapat dikatakan bahwa perawat yang memiliki iklim 
keselamatan kerja positif maka akan cenderung memiliki kepatuhan yang tinggi pada 
peraturan keselamatan di rumah sakit. Begitu pula sebaliknya. Semakin negatif iklim 
keselamatan kerja, maka akan memiliki kecenderungan memiliki kepatuhan pada peraturan 
keselamatan yang rendah. 
 
 
DISKUSI 
 
Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa ada hubungan 
positif yang signifikan antara iklim keselamatan kerja dengan kepatuhan pada peraturan 
keselamatan oleh perawat di rumah sakit (r=0,654; p=0,00 < 0,01). Sehingga dapat dikatakan 
bahwa perawat yang memiliki iklim keselamatan kerja yang positif akan cenderung memiliki 
kepatuhan yang tinggi pada peraturan keselamatan di rumah sakit. Begitu pula sebaliknya, 
ketika iklim keselamatan kerja negatif maka akan memiliki kecenderungan tingkat kepatuhan 
yang rendah pada peraturan keselamatan oleh perawat di rumah sakit. 
 
Perawat rumah sakit memiliki tugas utama yang berat dimana keselamatan pasien menjadi 
prioritas. Di rumah sakit, terkadang perbandingan jumlah perawat dalam shift jaga sering 
tidak seimbang dengan jumlah pasien. Akibatnya perawat sering bekerja melebihi 
kapasitasnya. Stressor yang dialami perawat juga bisa berasal dari desain kerja dan beban 
kerja, hubungan interpersonal dalam kerja, interaksi dengan pasien dan keluarga, organisasi 
dan managemen kerja, dan faktor personal (Cox, et.al.,1996). Hal itu dapat membuat perawat 
mengesampingkan keselamatan dirinya. Padahal setiap harinya, perawat rumah sakit itu dapat 
melayani pasien dengan berbagai macam penyakit. Jika perawat tidak dapat menjalankan 
aturan keselamatan kerja baik dalam segi kepatuhan terhadap standar operasional 
pelaksanaan ataupun kepatuhan penggunaan alat pelindung diri, hal itu dapat mendorong 
minimnya tingkat keselamatan kerja dan tingginya angka kecelakaan kerja.  
 
Berdasarkan data Hasil Laporan National Safety Council (NSC) tahun 1988 yang 
menunjukkan bahwa kecelakaan di Rumah Sakit 41% lebih besar dari pekerja di industri lain. 
Oleh karena itu, manajemen keselamatan kerja sangat dibutuhkan bagi perawat ataupun 
lingkungan rumah sakit. Dampak kecelakaan kerja di lingkungan rumah sakit dapat beresiko 
jangka panjang jika dibandingkan dengan industri lain. Namun sebenarnya, dimana pun dan 
apapun pekerjaan tentu akan memiliki resiko. Adanya resiko tersebut pihak manajemen harus 
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membuat suatu kebijakan terkait keselamatan kerja. Selanjutnya, dengan adanya kebijakan 
ataupun aturan keselamatan kerja tersebut akan menciptakan iklim keselamatan kerja.  
 
Untuk mengukur iklim keselamatan kerja dapat dilihat dari 7 hal antara lain: management 
safety priority, commitment and competence; management safety empowerment; management 
safety justice; worker’s safety commitment; worker’s safety priority and risk non accepted; 
safety communication, learning, and trust in co-worker safety competence; worker’s trust in 
the efficacy of safety systems (Kines, 2011). Artinya, dalam mengukur tingkat iklim 
keselamatan kerja yang ada dalam perawat harus mencangkup beberapa hal di atas baik 
tentang komitmen manajemen, komitmen rekan kerja dan sebagainya. 
 
Menurut Gershon et.al. dalam Blegen et.al (T.T) mengatakan terdapat 6 faktor yang dapat 
mempengaruhi iklim keselamatan kerja, antara lain dukungan managemen RS dalam program 
keselamatan, ketidakadaan pengganggu untuk menerapkan kerja selamat, ketersediaan alat 
pelindung diri, minimalisir konflik dan komunikasi yang baik dengan pegawai, intensitas 
pengawasan dan pelatihan dari supervisor serta kebersihan dan kerapian tempat kerja. 
Berdasarkan teori di atas, dapat dianalisa bahwa kurangnya dukungan dan pelatihan dalam 
program keselamatan, kurangnya upaya meminimalisir gangguan, konflik, pengawasan oleh 
supervisor pada pelaksanaan program keselamatan kerja ataupun ketidaktersediaan alat 
pelindung diri menjadi faktor rendahnya iklim keselamatan kerja di RSUD Gambiran.  
 
Adanya iklim keselamatan kerja tersebut dapat membuat perawat terbiasa untuk menerapkan 
cara kerja yang mengutamakan keselamatan. Adanya suatu cara pandang yang positif 
terhadap lingkungannya dapat membuat seseorang terpengaruh untuk mengikuti apa yang 
telah dilakukan oleh lingkungannya. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
tokoh behavioristik dimana teori belajar lebih menekankan peranan situasi dan lingkungan 
sebagai sumber tingkah laku. Salah satu prinsip belajar adalah adanya reinforcement. 
Reinforcement merupakan feedback konsekuensi dari sebuah respon terhadap 
stimulus.Oborne (1987) mengatakan dua prinsip utama pemberian reinforcement antara lain 
reinforcement positif cenderung membuat suatu tindakan lebih mungkin dan semakin sering 
suatu tindakan diberi reinforcement maka pengaruh belajarnya akan tinggi (Winarsunu, 
2008). 
 
Kebijakan dan peraturan keselamatan kerja serta iklim keselamatan kerja merupakan sebuah 
stimulus. Jika perawat mempersepsi dan berfikir bahwa iklim keselamatan kerja yang ada itu 
positif, maka akan terbentuk sikap positif terhadap kebijakan dan peraturan keselamatan kerja 
yang ada. Hal tersebut menyebabkan perawat akan patuh terhadap kebijakan dan peraturan 
keselamatan kerja. Kepatuhan pada peraturan keselamatan mencangkup adanya sikap 
mempercayai (belief), b) menerima (accept), c) melakukan (act) (Blass, 1999). Artinya, 
ketika perawat telah memiliki persepsi positif terhadap iklim keselamatan kerja, jika di dalam 
diri perawat tersebut tertanam sikap percaya, menerima maka akan melakukan instruksi 
(patuh) sesuai dengan aturan keselamatan yang ada di RSUD Gambiran. Adapun bentuk 
kepatuhan pada peraturan keselamatan antara lain kepatuhan umum dan kepatuhan pada alat 
pelindung diri. Kepatuhan umum meliputi sikap percaya dan menerima yang selanjutnya 
melakukan sesuai aturan keselamatan yang berlaku dalam bentuk patuh terhadap standar 
operasional kerja. Sedangkan kepatuhan pada alat pelindung diri meliputi sikap menerima 
dan percaya yang selanjutnya melakukan sesuai aturan keselamatan yang berlaku dengan 
memakai dan merawat alat pelindung diri. Adanya kepatuhan pada peraturan keselamatan 
tersebut akan semakin tinggi jika didukung dengan instrumen dan sistem yang baik misalnya 
dengan ketegasan dan konsistensi dari pihak manajemen dalam memantau dan memberikan 
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sanksi bagi para perawat yang melanggar aturan yang berlaku. Selain itu, adanya kesadaran 
perawat dimana ia menganggap bahwa iklim keselamatan tersebut memberikan dampak 
positif bagi dirinya juga dapat meningkatkan kepatuhan pada peraturan keselamatan. 
 
Meskipun begitu, tinggi rendahnya tingkat kepatuhan masing-masing orang tentunya akan 
berbeda. Menurut Niven (2002), faktor yang mempengaruhi kepatuhan antara lain 
pendidikan, modifikasi faktor lingkungan dan sosial, perubahan model prosedur, peningkatan 
interaksi professional kesehatan, pengetahuan, sikap, dan usia. Sementara, perawat di RSUD 
Gambiran yang berjumlah sekitar 285 orang dengan sampel yang dilibatkan sebanyak 128 
orang tersebut terbukti memiliki berbagai macam latar belakang yang berbeda. Adanya 
keberagaman latar belakang usia, beban kerja, dan karakteristik tempat kerja tersebut akan 
menyebabkan keberagaman tingkat kepatuhan pada peraturan keselamatan kerja oleh perawat 
di RSUD Gambiran.  
 
Kepatuhan yang rendah tersebut merupakan salah satu kesalahan dari human error. Adapun 
bentuk human error adalah violations dimana seseorang melanggar aturan keselamatan kerja. 
Violations disini merupakan salah satu bentuk dari perilaku berbahaya. Violations akan 
semakin besar ketika ingkungan memberi reinforcement positif terhadap perilaku tidak 
aman.Frank (Winarsunu,2008) menyebutkan alasan berperilaku tidak aman meliputi 
menghemat waktu, menghemat usaha, mengurangi ketidaknyamanan, mengurangi perhatian, 
dan memperoleh penerimaan kelompok. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Bierstedt (Soekanto, 1982) menyebutkan bahwa salah satu faktor kepatuhan adalah 
group identification. Group identification merupakan sarana untuk mendekatkan diri dengan 
kelompok. Sehingga terkadang seseorang rela melakukan tindakan yang sama sesuai dengan 
rekannya meskipun ia tahu kalau tindakan itu berbahaya hanya agar diterima di lingkungan 
sosialnya. Selain itu, menurut Battman dan Klumb (1993) pelanggaran aturan juga terjadi 
karena adanya konflik antara tujuan organisasi dengan tujuan individual (Winarsunu, 2008).  
 
Pada penelitian ini memberikan gambaran tentang hubungan positif yang signifikan antara 
iklim keselamatan kerja dengan kepatuhan pada peraturan keselamatan di rumah sakit. Jika 
seorang perawat memiliki iklim keselamatan kerja yang positif, maka tingkat kepatuhan pada 
peraturan keselamatan akan tinggi pula. Dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
sebanyak 66 orang perawat atau sebesar 51,6% memiliki iklim keselamatan kerja yang 
negatif sehingga dikhawatirkan dapat mendorong ketidakpatuhan pada peraturan 
keselamatan. 
 
Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iklim keselamatan kerja memiliki 
sumbangan efektif atau kontribusi sebesar 32,7% terhadap kepatuhan pada peraturan 
keselamatan pada perawat di RSUD Gambiran. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
67,3% faktor lain yang menyebabkan kepatuhan pada peraturan keselamatan di RSUD 
Gambiran. Berdasarkan hasil penelitian lain menyebutkan bahwa tingkat kepatuhan 
dipengaruhi oleh keyakinan, sikap, sistem, penghargaan serta sistem sanksi (Regaletha, 
2009), dukungan sosial, kontrol diri (Kusumadewi, T.T), pendidikan, pengetahuan ataupun 
konsep diri (Kamaluddin, 2009). 
 
Jika melihat urgensi penelitian, pimpinan RSUD Gambiran harus lebih memperhatikan 
kebutuhan perawat dalam penerapan keselamatan kerja. Kebutuhan tersebut meliputi 
kelengkapan alat pelindung diri, intensitas pelatihan dan penyediaan informasi tentang 
program keselamatan kerja ataupun intensitas pengawasan dan sanksi dalam penerapan 
program keselamatan kerja. Menurut Smet, B. (1994) terdapat beberapa strategi yang dapat 
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diterapkan dalam meningkatkan kepatuhan meliputi dukungan profesional kesehatan, 
dukungan sosial, perilaku sehat dan pemberian informasi. Hal itu dilakukan untuk 
meminimalisir angka kecelakaan kerja dan menjunjung tinggi keselamatan kerja yang terjadi 
di rumah sakit tersebut. Pasalnya, dengan adanya keselamatan kerja yang tinggi, perawat 
dapat memberikan pelayanan yang aman kepada pasien, meningkatkan kepuasan kerja dan 
produktifitas kerja. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang 
signifikan antara iklim keselamatan kerja dengan kepatuhan pada peraturan keselamatan kerja 
oleh perawat di rumah sakit (r=0,654; p=0,00 < 0,01). Hasil tersebut dapat diartikan bahwa 
semakin positif iklim keselamatan kerja, maka akan semakin tinggi pula kepatuhan pada 
peraturan keselamatan oleh perawat di rumah sakit. Begitupula sebaliknya, semakin negatif 
iklim keselamatan kerja maka akan semakin rendah pula kepatuhan pada peraturan 
keselamatan oleh perawat di rumah sakit. Sumbangan efektif variabel iklim keselamatan 
kerja terhadap kepatuhan peraturan keselamatan sebesar 32,7%. 
 
Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya kerja sama antar lini yang ada di rumah sakit 
untuk menciptakan iklim keselamatan kerja yang positif. Adanya iklim keselamatan kerja 
yang baik akan membuat perawat memiliki sikap dan perilaku yang baik terhadap aturan 
yang ada di tempat kerja. Iklim keselamatan kerja dapat membuat perawat terbiasa dan sadar 
akan pentingnya menerapkan cara kerja yang mengutamakan keselamatan. Sehingga iklim 
keselamatan kerja tersebut akan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan pada peraturan 
keselamatan. Hal itu sangat penting dilakukan. Pasalnya, tingginya kepatuhan pada peraturan 
keselamatan dapat meminimalisir kecelakaan kerja dan meningkatkan keselamatan kerja. 
Untuk meningkatkan kepatuhan pada peraturan keselamatan, diperlukan instrumen yang 
cocok misalnya dengan adanya kebijakan tentang pemberian sanksi tegas dari manajemen 
terhadap para perawat yang tidak mematuhi aturan yang telah dibuat.  
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UJI NORMALITAS 
 
Berdasarkan penyebaran skala iklim keselamatan kerja dan skala kepatuhan pada peraturan 
keselamatan kerja yang dilakukan pada 128 orang perawat di RSUD Gambiran, diperoleh 
data sebagai berikut: 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 128 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,28991909 
Most Extreme Differences 
Absolute ,073 
Positive ,041 
Negative -,073 
Kolmogorov-Smirnov Z ,831 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,494 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
H0 : Sampel berasal dari populasi berdisitribudi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal. 
 
Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan uji 
normalitas ini adalah jika nilai signifikasni lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. Artinya, H0 diterima atau data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika 
nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Artinya, H0 
ditolak atau data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,494 lebih besar dari 0,05. Hal tersebut menjelaskan bahwa data yang 
diuji berdistribusi normal. 
 
UJI LINIERITAS 
 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
kepatuhan * 
iklim 
Between 
Groups 
(Combined) 1700,693 29 58,645 8,189 ,000 
Linearity 1027,876 1 1027,876 143,538 ,000 
Deviation from 
Linearity 
672,817 28 24,029 3,356 ,000 
Within Groups 701,776 98 7,161   
Total 2402,469 127    
 
Berdasarkan perhitungan uji linieritas yang dilakukan menggunakan IBM SPSS 21, diperoleh 
hasil linierity sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan jika linierity lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari penelitian 
memiliki hubungan yang linier.   
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS IKLIM KESELAMATAN KERJA 
 
Tryout dilakukan pada perawat yang ada di RSUD Pare. Adapun jumlah perawat yang 
dijadikan subjek tryout berjumlah 78 orang yang menghasilkan data sebagai berikut: 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 78 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 78 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,895 19 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item 
Deleted 
Scale Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item 
Deleted 
I1 60,21 34,607 ,573 ,888 
I2 60,27 35,238 ,575 ,888 
I4 60,53 36,331 ,355 ,895 
I5 60,36 33,973 ,625 ,886 
I6 60,26 34,972 ,556 ,888 
I7 60,31 34,190 ,555 ,889 
I8 60,28 34,699 ,609 ,887 
I9 60,41 35,726 ,419 ,893 
I10 60,00 35,403 ,549 ,889 
I11 60,09 35,719 ,516 ,890 
I12 60,15 35,223 ,608 ,887 
I13 60,12 35,948 ,450 ,892 
I14 60,21 35,490 ,444 ,892 
I15 60,19 35,456 ,576 ,888 
I16 60,12 35,714 ,518 ,890 
I17 60,23 34,440 ,694 ,885 
I18 60,56 35,963 ,364 ,895 
I20 60,21 34,918 ,639 ,886 
I21 60,13 36,243 ,427 ,892 
 
Instrumen iklim keselamatan kerja telah mengalami 2 kali uji validitas. Uji validitas 
dilakukan dengan melihat jika koefisien kurang dari 0,30 maka dilakukan uji ulang dengan 
tidak menyertakan butir yang gugur. Penentuan validitas item pada sebuah skala dikatakan 
tidak memuaskan jika berada di bawah 0,30, sehingga validitas item yang digunakan dalam 
skala lebih baik berada di atas 0,30 (Azwar, 2014). Hal itu dilakukan hingga semua butir 
dapat dikatakan valid.  
 
Berdasarkan output di atas, didapat bahwa nilai reliabilitas instrumen iklim keselamatan kerja 
sebesar 0,895. Wells dan Wollack dalam Azwar (2014) menyatakan bahwa tes yang tidak 
begitu tinggi taruhannya, tetap harus memperlihatkan konsistensi internal setidaknya 0,80 
atau 0,85. Sedangkan untuk alat tes yang digunakan guru di kelas hendaknya paling tidak 
memiliki koefisien reliabilitas 0,70 atau lebih.   
 
30 
 
Sedangkan indeks validitas pada instrumen iklim keselamatan kerja meliputi : item 1 = 0,573; 
item 2 = 0,575; item 4 = 0,355; item 5 = 0,625; item 6 = 0,556; item 7 =  0,555; item 8 = 
0,609; item 9 = 0,419; item 10 = 0,549; item 11 = 0,516; item 12 = 0,608; item 13 = 0,450; 
item 14 = 0,444; item 15 = 0,576; item 16 = 0,518; item 17 =  0,694; item 18 = 0,364; item 
20 = 0,639; item 21 = 0,427. Atau dalam artian indeks validitas instrumen iklim keselamatan 
kerja berkisar antara 0,355 – 0, 694.  
 
Jika dianalisa berdasarkan aspek / dimensi pada intrumen iklim keselamatan kerja didapat 
bahwa dimensi management safety priority, commitment and competence terwakili pada item 
no. 1 dan 2; management safety empowerment terwakili pada item no. 4,5 dan 6; management 
safety justice terwakili pada item no. 7,8 dan 9; worker’s safety commitment terwakili pada 
item no. 10,11 dan 12; worker’s safety priority and risk non-acceptance terwakili pada item 
13,14 dan 15; safety communication, learning, and trust in co worker safety competence 
terwakili pada item no. 16,17 dan 18; workers trust in the efficacy of safety systems terwakili 
pada item no. 20 dan 21. Dari 21 item yang diujikan hanya 19 item yang dikatakan valid. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa intrumen iklim keselamatan kerja dapat dikatakan valid 
dan reliabel. 
 
Setelah dinyatakan kesemua item dinyatakan valid, maka intrumen dilakukan perbaikan 
konstruk. Hasilnya, aspek / dimensi pada instrumen iklim keselamatan kerja yang siap 
digunakan dalam turun lapang antara lain management safety priority, commitment and 
competence terwakili pada item no. 1 dan 2; management safety empowerment terwakili pada 
item no. 3,4 dan 5; management safety justice terwakili pada item no. 6,7 dan 8; worker’s 
safety commitment terwakili pada item no. 9,10 dan 11; worker’s safety priority and risk non-
acceptance terwakili pada item 12,13 dan 14; safety communication, learning, and trust in co 
worker safety competence terwakili pada item no. 15,16,17; workers trust in the efficacy of 
safety systems terwakili pada item no. 18 dan 19. 
 
VALIDITAS DAN RELIABILITAS KEPATUHAN PADA PERATURAN 
KESELAMATAN 
 
Tryout dilakukan pada perawat yang ada di RSUD Pare. Adapun jumlah perawat yang 
dijadikan subjek tryout berjumlah 78 orang yang menghasilkan data sebagai berikut: 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 78 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 78 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,839 10 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
I1 30,86 11,967 ,335 ,844 
I2 30,51 11,604 ,591 ,819 
I7 30,44 11,418 ,555 ,822 
I9 30,87 10,425 ,561 ,824 
I10 30,74 10,946 ,763 ,804 
I11 30,64 11,168 ,640 ,814 
I12 30,65 10,671 ,615 ,815 
I13 30,46 12,304 ,378 ,837 
I15 30,56 11,911 ,498 ,827 
I16 30,37 12,055 ,476 ,829 
 
Instrumen kepatuhan pada peraturan keselamatan kerja telah mengalami 3 kali uji validitas. 
Uji validitas dilakukan dengan melihat jika koefisien kurang dari 0,30 maka dilakukan uji 
ulang dengan tidak menyertakan butir yang gugur. Penentuan validitas item pada sebuah 
skala dikatakan tidak memuaskan jika berada di bawah 0,30, sehingga validitas item yang 
digunakan dalam skala lebih baik berada di atas 0,30 (Azwar, 2014). Hal itu dilakukan 
hingga semua butir dapat dikatakan valid.  
 
Berdasarkan output di atas, didapat bahwa nilai reliabilitas instrumen iklim keselamatan kerja 
sebesar 0,839. Wells dan Wollack dalam Azwar (2014) menyatakan bahwa tes yang tidak 
begitu tinggi taruhannya, tetap harus memperlihatkan konsistensi internal setidaknya 0,80 
atau 0,85. Sedangkan untuk alat tes yang digunakan guru di kelas hendaknya paling tidak 
memiliki koefisien reliabilitas 0,70 atau lebih.   
 
Sedangkan indeks validitas pada instrumen kepatuhan pada peraturan keselamatan meliputi : 
item 1 = 0,335; item 2 = 0,591; item 7 =  0,555; item 9 = 0,561; item 10 = 0,763; item 11 = 
0,640; item 12 = 0,615; item 13 = 0,378; item 15 = 0,498; item 16 = 0,476. Atau dalam artian 
indeks validitas intrumen kepatuhan pada peraturan keselamatan berkisar antara 0,335 – 
0,763. 
 
Jika dianalisa berdasarkan aspek / dimensi pada intrumen kepatuhan pada peraturan 
keselamatan didapat bahwa aspek kepatuhan umum terwakili pada item no. 1, 2, 11, 12 dan 
13 sedangkan aspek kepatuhan alat pelindung diri terwakili pada item no. 7, 9, 10, 15 dan 16. 
Dari 16 item yang diujikan hanya 10 item yang dikatakan valid. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kepatuhan pada peraturan keselamatan dapat dikatakan valid dan reliabel. 
 
Setelah dinyatakan kesemua item dinyatakan valid, maka intrumen dilakukan perbaikan 
kontruk. Hasilnya, aspek / dimensi pada instrumen kepatuhan pada peraturan keselamatan 
yang siap digunakan dalam turun lapang antara lain aspek kepatuhan umum terwakili pada 
item no. 1,2,6,7 dan 8 sedangkan aspek kepatuhan alat pelindung diri terwakili pada item 
no.3,4,5,9 dan 10.  
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LAMPIRAN III 
HASIL UJI KORELASI IKLIM KESELAMATAN KERJA DENGAN KEPATUHAN 
PADA PERATURAN KESELAMATAN 
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UJI KORELASI IKLIM KESELAMATAN KERJA DENGAN KEPATUHAN PADA 
PERATURAN KESELAMATAN 
 
Pada tahap ini, peneliti menggunakan uji korelasi product moment pearson dimana syaratnya 
adalah: 
1. Digunakan untuk data interval atau rasio. 
2. Distribusi data normal. 
3. Terdiri dari dua variabel. 
Berdasarkan syarat yang ada di atas, maka data tersebut cocok untuk dilakukan pengujian 
dengan uji korelasi product moment pearson. 
 
Hipotesisnya adalah : 
H0 : Tidak ada hubungan antara iklim keselamatan kerja dengan kepatuhan pada 
peraturan keselamatan. 
H1 : Ada hubungan antara iklim keselamatan kerja dengan kepatuhan pada peraturan 
keselamatan. 
 
Correlations 
 iklim kepatuhan 
iklim 
Pearson Correlation 1 ,654** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 128 128 
kepatuhan 
Pearson Correlation ,654** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 128 128 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Untuk pengambilan keputusan dapat dilihat menggunakan Sig. 
- Apabila nilai Sig. < 0,05 maka ada korelasi yang signifikasn (H1 diterima). 
- Apabila nilai Sig. > 0,05 maka tidak ada korelasi yang signifikasn (H1 ditolak). 
 
Kesimpulan dari output di atas, H1 diterima karena nilai Sig. 0,00 < 0,05, maka terdapat 
korelasi yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Artinya, iklim keselamatan kerja 
dengan kepatuhan pada peraturan keselamatan memiliki hubungan.Namun, jika dilihat dari 
angka korelasi (r) antara keduanya adalah 0,654yang berarti kedua variabel tersebut memiliki 
hubungan yang kuat. Selain itu, kedua variabel memiliki hubungan yang berarah positif (+) 
dimana semakin tinggi iklim keselamatan kerja maka akan semakin tinggi pula kepatuhan 
pada peraturan keselamatan oleh perawat di RSUD Gambiran. Koefisien determinasi (r2) 
berdasarkan hasil analisa pada output di atas sebesar 0,327 yang berarti sumbangan efektif 
dari iklim keselamatan kerja terhadap kepatuhan pada peraturan keselamatan sebesar 32,7%. 
Sedangkan sebesar 67,35 dipengaruhi oleh faktor lain. 
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LAMPIRAN IV 
DATA KASAR TRYOUT SKALA IKLIM KESELAMATAN KERJA
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NO. INISIAL 
ITEM 
TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 SR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 71 
2 SL 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
3 S 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 66 
4 R 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 67 
5 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 62 
6 E 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 67 
7 CC 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 65 
8 RJ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
9 Endang  3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
10 SP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
11 HR 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
12 WD 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
13 SRI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
14 SUJ 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
15 ES 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 79 
16 EE 4 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
17 W  4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 79 
18 Y 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 79 
19 SA 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 79 
20 T 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 79 
21 WY 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 79 
22 L 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 79 
23 SM 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 79 
24 DV 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 79 
25 
MAMA 
SERUNI 
1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 56 
 36 
 
26 MX 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
27 EMD 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 69 
28 WS 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 69 
29 NYE 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
30 MJ 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 69 
31 A 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 81 
32 
BUNDA 
NH 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 78 
33 NNN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
34 NYD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
35 M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
36 NYA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
37 D  4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 74 
38 DY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 78 
39 L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
40 ED 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 79 
41 EV 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 64 
42 P 3 3 1 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 53 
43 AY 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 65 
44 V 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 68 
45 L 3 3 1 1 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 69 
46 CN 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 80 
47 SE 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 70 
48 CT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
49 W 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
50 R 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 59 
51 S 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 70 
52 M 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
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53 L 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 72 
54 NYS 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 73 
55 NYSSN 4 4 4 3 2 2 1 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 66 
56 PR 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 72 
57 PF 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 70 
58 BK 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 71 
59 BR 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 71 
60 PB 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 72 
61 BL 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 71 
62 PO 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 74 
63 PS 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 74 
64 H  4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 69 
65 JUWADI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 71 
66 S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 68 
67 MY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 67 
68 JR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 71 
69 PUR 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 74 
70 DWI 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 69 
71 EP 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 3 2 3 3 3 69 
72 MR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 71 
73 ASTUTIK 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 67 
74 SH 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 68 
75 ENDANG   3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 68 
76 TUTIK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 71 
77 TW 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 72 
78 RS 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 62 
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LAMPIRAN V 
DATA KASAR TRYOUT SKALA KEPATUHAN PADA PERATURAN 
KESELAMATAN 
 39 
 
NO. INISIAL 
ITEM 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 TOTAL 
1 SR 3 3 3 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 56 
2 SL 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 52 
3 S 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 54 
4 R 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 54 
5 A 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 54 
6 E 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 54 
7 CC 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 52 
8 RJ 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 56 
9 Endang S. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 62 
10 SP 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 3 1 3 4 4 4 51 
11 HR 3 3 4 3 4 4 3 3 1 3 3 2 4 4 4 4 52 
12 WD 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 50 
13 SRI 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 2 4 4 4 4 51 
14 SUJ 3 3 3 3 4 3 3 4 1 3 3 2 4 4 4 4 51 
15 ES 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
16 EE 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 50 
17 W  3 4 4 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
18 Y 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
19 SA 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
20 T 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
21 WY 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
22 L 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
23 SM 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
24 DV 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
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25 
MAMA 
SERUNI 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 
45 
26 MX 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
27 EMD 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 58 
28 WS 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 58 
29 NYE 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 47 
30 MJ 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 58 
31 A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 62 
32 BUNDA NH 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 55 
33 NNN 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 49 
34 NYD 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 49 
35 M 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
36 NYA 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 48 
37 D  1 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 51 
38 DY 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 54 
39 L 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 46 
40 ED 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 55 
41 EV 1 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 44 
42 P 1 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 40 
43 AY 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 56 
44 V 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 52 
45 L 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
46 CN 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 58 
47 SE 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 55 
48 CT 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 50 
49 W 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 50 
50 R 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 55 
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51 S 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 48 
52 M 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 54 
53 L 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 60 
54 NYS 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 54 
55 NYSSN 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 53 
56 PR 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 55 
57 PF 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 57 
58 BK 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 55 
59 BR 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 55 
60 PB 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58 
61 BL 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 53 
62 PO 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 54 
63 PS 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 52 
64 H  4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 54 
65 JUWADI 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 58 
66 S 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 50 
67 MY 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
68 JR 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
69 PUR 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 1 3 4 53 
70 DWI 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 52 
71 EP 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 57 
72 MR 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 54 
73 ASTUTIK 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 52 
74 SH 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 49 
75 ENDANG   3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 55 
76 TUTIK 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 62 
 42 
 
77 TW 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 51 
78 RS 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 52 
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LAMPIRAN VI 
DATA KASAR PENELITIAN  SKALA IKLIM KESELAMATAN KERJA
 44 
 
 
NAMA JK USIA KET 
INSTRUMEN 1 
x 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
Subjek 1 L 37 IRNA 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 55 
Subjek 2 L 39 IRNA 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
Subjek 3 P 46 IRNA 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 61 
Subjek 4 P 43 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
Subjek 5 P 40 IRNA 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 65 
Subjek 6 P 28 IRNA 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 65 
Subjek 7 P 27 IRNA 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 65 
Subjek 8 P 38 IRNA 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 65 
Subjek 9 L 34 IRNA 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 65 
Subjek 10 L 38 IRNA 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 65 
Subjek 11 P 42 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 60 
Subjek 12 P 30 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
Subjek 13 P 50 IRNA 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 73 
Subjek 14 P 34 IRNA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
Subjek 15 P 39 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
Subjek 16 P 37 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 60 
Subjek 17 P 30 IRNA 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
Subjek 18 P 37 ICU 4 4 4 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 61 
Subjek 19 L 38 ICU 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
Subjek 20 L 37 ICU 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 56 
Subjek 21 L 31 ICU 4 4 4 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 61 
Subjek 22 P 30 ICU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 75 
Subjek 23 P 31 ICU 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 71 
Subjek 24 L 38 ICU 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
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Subjek 25 P 42 ICU 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 61 
Subjek 26 P 30 ICU 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 55 
Subjek 27 L 35 ICU 4 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
Subjek 28 L 40 ICU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
Subjek 29 L 41 ICU 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 66 
Subjek 30 P 36 ICU 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 62 
Subjek 31 P 26 ICU 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 73 
Subjek 32 L 36 ICU 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
Subjek 33 L 26 ICU 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 62 
Subjek 34 L 36 ICU 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 62 
Subjek 35 L 45 ICU 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 71 
Subjek 36 P 29 ICU 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
Subjek 37 P 37 ICU 1 2 2 2 3 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 56 
Subjek 38 L 50 POLI 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
Subjek 39 P 43 POLI 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 57 
Subjek 40 P 55 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 63 
Subjek 41 P 37 POLI 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
Subjek 42 P 37 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
Subjek 43 P 50 POLI 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 57 
Subjek 44 P 36 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
Subjek 45 P 40 POLI 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 62 
Subjek 46 L 41 POLI 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 70 
Subjek 47 P 42 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 2 4 4 4 3 4 4 61 
Subjek 48 P 30 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 2 4 4 4 3 4 4 61 
Subjek 49 L 51 POLI 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 58 
Subjek 50 P 34 POLI 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 70 
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Subjek 51 P 43 POLI 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 70 
Subjek 52 P 32 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
Subjek 53 P 48 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
Subjek 54 L 38 POLI 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 69 
Subjek 55 P 53 POLI 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
Subjek 56 P 40 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 64 
Subjek 57 P 36 POLI 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 54 
Subjek 58 P 48 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
Subjek 59 L 40 POLI 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
Subjek 60 L 34 POLI 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 71 
Subjek 61 L 43 POLI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 74 
Subjek 62 P 46 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 63 
Subjek 63 P 48 POLI 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 52 
Subjek 64 P 51 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 63 
Subjek 65 P 36 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 63 
Subjek 66 L 39 POLI 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
Subjek 67 P 53 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
Subjek 68 P 26 IRNA 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 62 
Subjek 69 L 31 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 62 
Subjek 70 P 29 IRNA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
Subjek 71 P 27 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
Subjek 72 P 38 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
Subjek 73 P 49 IRNA 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 73 
Subjek 74 P 32 IRNA 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
Subjek 75 P 36 IRNA 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 67 
Subjek 76 L 35 IRNA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 57 
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Subjek 77 P 32 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
Subjek 78 L 51 IRNA 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 53 
Subjek 79 P 24 IRNA 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 63 
Subjek 80 P 32 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
Subjek 81 P 27 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
Subjek 82 P 30 IRNA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
Subjek 83 P 30 IRNA 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 71 
Subjek 84 P 35 IRNA 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 58 
Subjek 85 P 33 IRNA 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 58 
Subjek 86 P 25 IRNA 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 63 
Subjek 87 P 25 IRNA 3 1 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 57 
Subjek 88 P 40 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
Subjek 89 L 31 IRNA 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
Subjek 90 P 25 IRNA 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
Subjek 91 L 45 IRNA 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 65 
Subjek 92 P 27 IRNA 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 55 
Subjek 93 P 24 IRNA 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
Subjek 94 P 38 IRNA 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
Subjek 95 L 30 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
Subjek 96 P 28 IRNA 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 60 
Subjek 97 P 38 IRNA 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 67 
Subjek 98 L 50 IRNA 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 67 
Subjek 99 L 43 IRNA 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 67 
Subjek 100 P 37 IRNA 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 64 
Subjek 101 P 25 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 67 
Subjek 102 P 43 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 58 
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Subjek 103 P 44 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 60 
Subjek 104 P 49 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 65 
Subjek 105 P 41 IRNA 2 2 2 2 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
Subjek 106 P 37 IRNA 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
Subjek 107 P 35 IRNA 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
Subjek 108 P 32 IRNA 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 61 
Subjek 109 P 32 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 49 
Subjek 110 P 45 IRNA 1 1 2 2 4 4 4 4 2 2 2 1 1 1 3 3 3 2 4 46 
Subjek 111 P 30 IRNA 1 1 1 1 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 1 1 42 
Subjek 112 P 25 IRNA 1 1 1 1 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 1 1 1 42 
Subjek 113 L 29 IRNA 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
Subjek 114 L 35 IRNA 2 2 1 1 1 3 3 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 30 
Subjek 115 P 48 IRNA 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 52 
Subjek 116 P 36 IRNA 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 51 
Subjek 117 P 46 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 56 
Subjek 118 P 45 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
Subjek 119 L 36 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 52 
Subjek 120 L 43 IRNA 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 52 
Subjek 121 P 28 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
Subjek 122 P 51 IRNA 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 55 
Subjek 123 L 35 IRNA 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 50 
Subjek 124 P 42 IRNA 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 51 
Subjek 125 P 48 IRNA 3 2 2 1 3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 58 
Subjek 126 P 40 IRNA 3 2 2 1 3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 58 
Subjek 127 L 31 IRNA 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 50 
Subjek 128 L 47 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 50 
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LAMPIRAN VII 
DATA KASAR PENELITIAN  SKALA KEPATUHAN PADA PERATURAN 
KESELAMATAN 
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NAMA JK USIA KET 
INSTRUMEN 2 
TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Subjek 1 L 37 IRNA 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 
Subjek 2 L 39 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 3 P 46 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
Subjek 4 P 43 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 
Subjek 5 P 40 IRNA 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 
Subjek 6 P 28 IRNA 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 
Subjek 7 P 27 IRNA 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 
Subjek 8 P 38 IRNA 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 
Subjek 9 L 34 IRNA 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 
Subjek 10 L 38 IRNA 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 
Subjek 11 P 42 IRNA 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 33 
Subjek 12 P 30 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 32 
Subjek 13 P 50 IRNA 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
Subjek 14 P 34 IRNA 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 26 
Subjek 15 P 39 IRNA 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 33 
Subjek 16 P 37 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 17 P 30 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 18 P 37 ICU 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 
Subjek 19 L 38 ICU 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 33 
Subjek 20 L 37 ICU 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
Subjek 21 L 31 ICU 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 
Subjek 22 P 30 ICU 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 36 
Subjek 23 P 31 ICU 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 33 
Subjek 24 L 38 ICU 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 32 
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Subjek 25 P 42 ICU 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 34 
Subjek 26 P 30 ICU 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 34 
Subjek 27 L 35 ICU 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 
Subjek 28 L 40 ICU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Subjek 29 L 41 ICU 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 37 
Subjek 30 P 36 ICU 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
Subjek 31 P 26 ICU 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
Subjek 32 L 36 ICU 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 33 L 26 ICU 3 3 1 3 4 3 4 4 4 4 33 
Subjek 34 L 36 ICU 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 37 
Subjek 35 L 45 ICU 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
Subjek 36 P 29 ICU 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 37 P 37 ICU 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 33 
Subjek 38 L 50 POLI 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 
Subjek 39 P 43 POLI 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 32 
Subjek 40 P 55 POLI 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 33 
Subjek 41 P 37 POLI 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
Subjek 42 P 37 POLI 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 33 
Subjek 43 P 50 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
Subjek 44 P 36 POLI 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
Subjek 45 P 40 POLI 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
Subjek 46 L 41 POLI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Subjek 47 P 42 POLI 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 36 
Subjek 48 P 30 POLI 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 36 
Subjek 49 L 51 POLI 3 3 4 3 3 3 1 4 4 4 32 
Subjek 50 P 34 POLI 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
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Subjek 51 P 43 POLI 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
Subjek 52 P 32 POLI 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 34 
Subjek 53 P 48 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 54 L 38 POLI 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 35 
Subjek 55 P 53 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 56 P 40 POLI 3 4 4 1 1 4 4 4 4 4 33 
Subjek 57 P 36 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 58 P 48 POLI 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
Subjek 59 L 40 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 60 L 34 POLI 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
Subjek 61 L 43 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
Subjek 62 P 46 POLI 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 31 
Subjek 63 P 48 POLI 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 
Subjek 64 P 51 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 65 P 36 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 66 L 39 POLI 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 
Subjek 67 P 53 POLI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 68 P 26 IRNA 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 
Subjek 69 L 31 IRNA 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
Subjek 70 P 29 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 
Subjek 71 P 27 IRNA 3 3 3 1 3 3 2 4 4 4 30 
Subjek 72 P 38 IRNA 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
Subjek 73 P 49 IRNA 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
Subjek 74 P 32 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 75 P 36 IRNA 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 34 
Subjek 76 L 35 IRNA 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
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Subjek 77 P 32 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 78 L 51 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 79 P 24 IRNA 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 33 
Subjek 80 P 32 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 81 P 27 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 82 P 30 IRNA 4 4 1 4 4 4 4 1 1 1 28 
Subjek 83 P 30 IRNA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Subjek 84 P 35 IRNA 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 33 
Subjek 85 P 33 IRNA 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 33 
Subjek 86 P 25 IRNA 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32 
Subjek 87 P 25 IRNA 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 32 
Subjek 88 P 40 IRNA 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 25 
Subjek 89 L 31 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 90 P 25 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 91 L 45 IRNA 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 37 
Subjek 92 P 27 IRNA 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 28 
Subjek 93 P 24 IRNA 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 
Subjek 94 P 38 IRNA 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 26 
Subjek 95 L 30 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 96 P 28 IRNA 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 
Subjek 97 P 38 IRNA 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 
Subjek 98 L 50 IRNA 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 
Subjek 99 L 43 IRNA 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
Subjek 100 P 37 IRNA 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
Subjek 101 P 25 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 102 P 43 IRNA 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 
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Subjek 103 P 44 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 104 P 49 IRNA 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
Subjek 105 P 41 IRNA 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 36 
Subjek 106 P 37 IRNA 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 
Subjek 107 P 35 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 108 P 32 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 
Subjek 109 P 32 IRNA 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 27 
Subjek 110 P 45 IRNA 2 2 2 4 4 4 1 4 4 4 31 
Subjek 111 P 30 IRNA 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 24 
Subjek 112 P 25 IRNA 2 2 3 2 2 1 1 4 4 4 25 
Subjek 113 L 29 IRNA 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 26 
Subjek 114 L 35 IRNA 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 30 
Subjek 115 P 48 IRNA 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 24 
Subjek 116 P 36 IRNA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
Subjek 117 P 46 IRNA 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 26 
Subjek 118 P 45 IRNA 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 34 
Subjek 119 L 36 IRNA 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 23 
Subjek 120 L 43 IRNA 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 25 
Subjek 121 P 28 IRNA 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 23 
Subjek 122 P 51 IRNA 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 27 
Subjek 123 L 35 IRNA 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 23 
Subjek 124 P 42 IRNA 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 25 
Subjek 125 P 48 IRNA 1 1 1 4 4 3 3 3 4 3 27 
Subjek 126 P 40 IRNA 1 1 1 4 4 3 3 3 4 3 27 
Subjek 127 L 31 IRNA 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 24 
Subjek 128 L 47 IRNA 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 23 
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LAMPIRAN VIII 
SKALA IKLIM KESELAMATAN KERJA & KEPATUHAN PADA PERATURAN 
KESELAMATAN SEBELUM TRYOUT 
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FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
Jl. Raya Tlogomas 264 Malang 65144 Telp. (0341) 464318 Fax. (0341) 460435 
 
Assalamualaikum Wr.Wb. 
Dengan Hormat, 
Saya Nyimas Nindya Prabasworo (201210230311203), mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang mengadakan penelitian tugas akhir sebagai prasyarat wajib 
dalam menyelesaikan program sarjana. Sehubungan dengan itu, saya mengharapkan kesediaan Bapak 
/ Ibu  memberikan data untuk penelitian skripsi saya dengan mengisi skala ini. Perlu diketahui bahwa: 
 Pengisian skala ini hanya akan digunakan untuk kepentingan ilmiah sehingga semua data yang 
diberikan akan DIJAMIN KERAHASIAANNYA. 
 Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Bapak / Ibu saat ini karena tidak ada 
jawaban benar atau salah dalam skala ini. 
 Jika Bapak / Ibu membutuhkan penjelasan lebih lanjut terkait penelitian yang saya lakukan dapat 
menghubungi email : nyimas_nindya@yahoo.co.id atau CP. 085735646368. 
Atas kesediaan dan kerja sama yang telah Bapak / Ibu berikan, saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
INFORMASI LATAR BELAKANG 
A. Nama / Inisial  :......................................................................( L / P ) 
B. Usia   :..................................................................... 
C. Apakah Anda bekerja sebagai perawat? Ya / Tidak (Lingkari) 
D. Berapa lama Anda bekerja?......................................... 
E. Di bagian mana Anda bekerja saat ini? (centang salah satu) 
o Poli  
o IRNA 
o UGD 
o Lain.................................................. 
F. Pendidikan Terakhir : 
INSTRUKSI 
Tugas Bapak / Ibu adalah memberikan tanda centang ( V ) pada jawaban di setiap pernyataan 
yang diajukan. Adapun beberapa hal yang harus Bapak / Ibu mengerti adalah:    
STS   Sangat Tidak Setuju. 
TS   Tidak Sejutu. 
S   Setuju. 
SS  Sangat Setuju. 
Perlu diketahui bahwa disini tidak ada jawaban benar atau salah. Oleh karena itu, diharapkan 
Bapak / Ibu dapat memberikan informasi dengan jujur dan sesuai dengan keadaan sekarang. 
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INSTRUMEN 1  
No. Pernyataan STS TS S SS 
1. 
Manajemen RS menempatkan keselamatan kerja sebagai 
prioritas utama.    
 
2. 
Manajemen RS tanggap menangani masalah pada 
keselamatan kerja.     
 
3. 
Manajemen RS mendesain dan mengadakan pelatihan 
keselamatan kerja secara rutin. 
    
4. 
Manajemen RS bersedia melibatkan pegawai dalam 
pengambilan keputusan tentang keselamatan kerja.    
 
5. 
Manajemen RS bersedia mendengarkan keluh kesah 
pegawai tentang keselamatan kerja.    
 
6. 
Manajemen RS mendorong pegawai untuk menerapkan 
cara kerja yang selamat. 
    
7. 
Manajemen RS mengumpulkan informasi yang akurat 
terhadap kecelakaan kerja yang terjadi.    
 
8. 
Manajemen RS bersedia mendengarkan informasi dari 
semua pegawai yang terlibat kecelakaan kerja.    
 
9. 
Manajemen RS memberikan sanksi tegas bagi pegawai 
yang mengabaikan keselamatan kerja. 
    
10. 
Saya bersama rekan kerja saling membantu dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang selamat.    
 
11. 
Saya bersama rekan kerja berusaha untuk mencapai 
tingkat keselamatan kerja tinggi.    
 
12. 
Saya dan rekan kerja berupaya meminimalisir terjadinya 
kecelakaan kerja. 
    
13. 
Saya bersama rekan kerja menganggap setiap pekerjaan 
memiliki resiko.    
 
14. 
Saya bersama rekan kerja menganggap bahwa 
kecelakaan kerja dapat dihindari.    
 
15. 
Saya bersama rekan kerja tetap menerapkan kerja 
selamat meskipun jadwal padat. 
    
16. 
Saya bersama rekan kerja belajar dari pengalaman untuk 
mencegah kecelakaan kerja.    
 
17. 
Saya bersama rekan kerja selalu mempertimbangkan 
pendapat orang lain terkait keselamatan kerja.    
 
18. 
Saya bersama rekan kerja membicarakankeselamatan 
kerja secara intens. 
    
19. Saya bersama rekan kerja menganggap pelatihan     
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keselamatan sebagai program yang baik. 
20. 
Saya bersama rekan kerja menganggap pengawasan 
sangat penting guna mengidentifikasi bahaya 
    
21. 
Saya bersama rekan kerja menganggap perencanaan 
pelatihan keselamatan kerja dapat meminimalisir 
kecelakaan kerja. 
    
 
INSTRUMEN 2  
No. Pernyataan STS TS S SS 
1. Saya berangkat lebih awal untuk menyiapkan segala 
kebutuhan sesuai dengan standar operasional kerja. 
    
2. Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang 
ada demi keselamatan bersama. 
    
3. Saya menggunakan alat pelindung diri (sarung tangan / 
masker / gaun pelindung / alat pelindung mata / topi / 
alas kaki ) sesuai dengan aturan. 
    
4. Saya meluangkan waktu lebih lama untuk menggunakan 
alat pelindung diri ketika bekerja. 
    
5. Saya lebih suka hal yang praktis tanpa aturan.     
6. Saya ingin pekerjaan cepat selesai meskipun melanggar 
aturan. 
    
7. Ketidaknyamanan dalam menggunakan alat pelindung 
diri (sarung tangan / masker / gaun pelindung / alat 
pelindung mata / topi / alas kaki ) membuat saya malas 
menggunakannya. 
    
8. Lemahnya pengawasan membuat saya malas 
menggunakan alat pelindung diri. 
    
9. Saya merawat alat pelindung diri yang ada di tempat 
kerja. 
    
10. Saya menjaga kebersihan alat pelindung diri yang ada di 
tempat kerja. 
    
11. Meskipun rekan saya melakukan pelanggaran, saya tetap 
melakukan pekerjaan sesuai dengan standar operasional 
kerja. 
    
12. Meskipun tidak ada pengawasan, saya tetap melakukan 
pekerjaan sesuai dengan standar operasional kerja. 
    
13. Saya sengaja melanggar karena tidak ada sanksi yang 
akan diterima. 
    
14. Saya sering mendapat teguran di tempat kerja.     
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15. Lamanya menggunakan alat pelindung diri membuat 
saya malas menggunakannya. 
    
16. Saya mengikuti kebiasaan rekan kerja yang malas 
menggunakan alat pelindung diri. 
    
 
Terima Kasih  
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LAMPIRAN IX 
BLUEPRINT SKALA IKLIM KESELAMATAN KERJA SEBELUM TRYOUT 
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IKLIM KESELAMATAN KERJA 
Dimensi Definisi Favourable 
Total 
Item 
Prosentase 
Management 
safety priority, 
commitment and 
competence 
Dimensi ini berkaitan 
dengan persepsi pekerja 
terhadap manajemen 
mengenai beberapa hal 
yaitu prioritas terhadap 
keselamatan, aktif dalam 
promosi keselamatan, 
respon terhadap perilaku 
tidak aman, dan 
kompetensi dalam 
menangani keselamatan 
serta komunikasi isu 
keselamatan kerja. 
 Manajemen RS menempatkan 
keselamatan kerja sebagai 
prioritas utama.  
 Manajemen RS tanggap 
menangani masalah pada 
keselamatan kerja.  
 Manajemen RS mendesain dan 
mengadakan pelatihan 
keselamatan kerja secara rutin. 
3 14,3 % 
Management 
safety 
empowerment 
Dimensi ini menangkap 
persepsi pekerja terhadap 
pemberdayaan dan 
dukungan partisipasi 
pekerja yang dilakukan 
oleh managemen. 
 Manajemen RS bersedia 
melibatkan pegawai dalam 
pengambilan keputusan tentang 
keselamatan kerja. 
 Manajemen RS bersedia 
mendengarkan keluh kesah 
pegawai tentang keselamatan 
kerja. 
 Manajemen RS mendorong 
pegawai untuk menerapkan cara 
kerja yang selamat. 
3 14,3 % 
Management 
safety justice 
Persepsi pekerja 
mengenai cara 
manajemen dalam 
memperlakukan pekerja 
yang terlibat kecelakaan. 
 Manajemen RS mengumpulkan 
informasi yang akurat terhadap 
kecelakaan kerja yang terjadi. 
 Manajemen RS bersedia 
mendengarkan informasi dari 
semua pegawai yang terlibat 
kecelakaan kerja. 
 Manajemen RS memberikan 
sanksi tegas bagi pegawai yang 
mengabaikan keselamatan kerja. 
3 14,3 % 
Worker’s safety 
commitment 
Persepsi pekerja tentang 
sejauh mana pekerja turut 
andil dalam menjaga 
keselamatan kerja dan 
peduli terhadap aktivitas 
keselamatan kerja. 
 Saya bersama rekan kerja saling 
membantu dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang selamat. 
 Saya bersama rekan kerja 
berusaha untuk mencapai 
tingkat keselamatan kerja 
tinggi. 
 Saya dan rekan kerja berupaya 
meminimalisir terjadinya 
kecelakaan kerja. 
3 14,3 % 
Worker’s safety 
priority and risk 
non-acceptance 
Dimensi ini menjelaskan 
tentang bagaimana 
kelompok bersikap dan 
menilai sehingga 
menciptakan norma 
 Saya bersama rekan kerja 
menganggap setiap pekerjaan 
memiliki resiko. 
 Saya bersama rekan kerja 
menganggap bahwa kecelakaan 
3 14,3 % 
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keselamatan di dalam 
pekerjaan.  
kerja dapat dihindari. 
 Saya bersama rekan kerja tetap 
menerapkan kerja selamat 
meskipun jadwal padat. 
Safety 
communication, 
learning, and 
trust in co worker 
safety competence 
Dimensi ini berisi tentang 
persepsi pada sistem 
komite kerja, bagaimana 
intensitas interaksi 
komunikasi antara 
managemen dan pekerja 
serta tentang pentingnya 
sebuah training 
keselamatan kerja..  
 Saya bersama rekan kerja 
belajar dari pengalaman untuk 
mencegah kecelakaan kerja. 
 Saya bersama rekan kerja selalu 
mempertimbangkan pendapat 
orang lain terkait keselamatan 
kerja. 
 Saya bersama rekan kerja 
membicarakankeselamatan 
kerja secara intens. 
3 14,3 % 
Workers trust in 
the efficacy of 
safety systems 
Persepsi pekerja terhadap 
managemen dalam 
mencari solusi 
permasalahan serta 
pemberian fasilitas untuk 
transfer informasi terkait 
keselamatan. 
 Saya bersama rekan kerja 
menganggap pelatihan 
keselamatan sebagai program 
yang baik. 
 Saya bersama rekan kerja 
menganggap pengawasan 
sangat penting guna 
mengidentifikasi bahaya. 
 Saya bersama rekan kerja 
menganggap perencanaan 
pelatihan keselamatan kerja 
dapat meminimalisir kecelakaan 
kerja.  
3 14,3 % 
 
Blue Print Skala Iklim Keselamatan Kerja 
Dimensi Favourable 
Management safety priority, commitment and 
competence 
1,2,3 
Management safety empowerment 4,5,6 
Management safety justice 7,8,9 
Worker’s safety commitment 10,11,12 
Worker’s safety priority and risk non-acceptance 13,14,15 
Safety communication, learning, and trust in co 
worker safety competence 
16,17,18 
Workers trust in the efficacy of safety systems 19,20,21 
 
  
 63 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN X 
BLUEPRINT SKALA KEPATUHAN PADA PERATURAN KESELAMATAN 
SEBELUM TRYOUT 
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KEPATUHAN PADA PERATURAN KESELAMATAN  
Aspek Definisi Aspek Favourable Unfavourable 
Kepatuhan 
umum 
Kesediaan 
individu dalam 
mentaati segala 
hal yang 
berhubungan 
dengan prosedur 
standar 
operasional kerja. 
 Saya berangkat lebih awal untuk 
menyiapkan segala kebutuhan sesuai 
dengan standar operasional kerja.  
 Saya melakukan pekerjaan sesuai 
dengan prosedur yang ada demi 
keselamatan bersama.  
 Meskipun rekan saya melakukan 
pelanggaran, saya tetap melakukan 
pekerjaan sesuai dengan standar 
operasional kerja. 
 Meskipun tidak ada pengawasan, 
saya tetap melakukan pekerjaan 
sesuai dengan standar operasional 
kerja. 
 Saya lebih suka hal 
yang praktis tanpa 
aturan.  
 Saya ingin pekerjaan 
cepat selesai meskipun 
melanggar aturan. 
 Saya sengaja melanggar 
karena tidak ada sanksi 
yang akan diterima. 
 Saya sering mendapat 
teguran di tempat kerja. 
 
Kepatuhan alat 
pelindung diri 
Kesediaan 
individu untuk 
menggunakan dan 
merawat alat 
pelindung diri 
terhadap bahaya 
kecelakaan kerja. 
 Saya menggunakan alat pelindung 
diri (sarung tangan / masker / gaun 
pelindung / alat pelindung mata / topi 
/ alas kaki ) sesuai dengan aturan. 
 Saya meluangkan waktu lebih lama 
untuk menggunakan alat pelindung 
diri ketika bekerja. 
 Saya merawat alat pelindung diri 
yang ada di tempat kerja. 
 Saya menjaga kebersihan alat 
pelindung diri yang ada di tempat 
kerja. 
 
 Ketidaknyamanan 
dalam menggunakan 
alat pelindung diri 
(sarung tangan / masker 
/ gaun pelindung / alat 
pelindung mata / topi / 
alas kaki ) membuat 
saya malas 
menggunakannya. 
 Lemahnya pengawasan 
membuat saya malas 
menggunakan alat 
pelindung diri. 
 Lamanya menggunakan 
alat pelindung diri 
membuat saya malas 
menggunakannya. 
 Saya mengikuti 
kebiasaan rekan kerja 
yang malas 
menggunakan alat 
pelindung diri.  
 
Blue Print Skala Kepatuhan Pada Peraturan Keselamatan 
ASPEK Favourable Unfavourable 
Kepatuhan umum 1,2,11,12 5,6,13,14 
Kepatuhan alat pelindung 
diri 
3,4,9,10 7,8,15,16 
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SKALA PENELITIAN 
 66 
 
FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
Jl. Raya Tlogomas 264 Malang 65144 Telp. (0341) 464318 Fax. (0341) 460435 
 
Assalamualaikum Wr.Wb. 
Dengan Hormat, 
Saya Nyimas Nindya Prabasworo (201210230311203), mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang mengadakan penelitian tugas akhir sebagai prasyarat wajib 
dalam menyelesaikan program sarjana. Sehubungan dengan itu, saya mengharapkan kesediaan Bapak 
/ Ibu  memberikan data untuk penelitian skripsi saya dengan mengisi skala ini. Perlu diketahui bahwa: 
 Pengisian skala ini hanya akan digunakan untuk kepentingan ilmiah sehingga semua data yang 
diberikan akan DIJAMIN KERAHASIAANNYA. 
 Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Bapak / Ibu saat ini karena tidak ada 
jawaban benar atau salah dalam skala ini. 
 Jika Bapak / Ibu membutuhkan penjelasan lebih lanjut terkait penelitian yang saya lakukan dapat 
menghubungi email : nyimas_nindya@yahoo.co.id atau CP. 085735646368. 
Atas kesediaan dan kerja sama yang telah Bapak / Ibu berikan, saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
INFORMASI LATAR BELAKANG 
a. Nama / Inisial  :......................................................................( L / P ) 
b. Usia   :..................................................................... 
c. Apakah Anda bekerja sebagai perawat? Ya / Tidak (Lingkari) 
d. Berapa lama Anda bekerja?......................................... 
e. Di bagian mana Anda bekerja saat ini? (centang salah satu) 
o Poli  
o IRNA 
o UGD 
o Lain.................................................. 
f. Pendidikan Terakhir : 
INSTRUKSI 
Tugas Bapak / Ibu adalah memberikan tanda centang ( V ) pada jawaban di setiap pernyataan 
yang diajukan. Adapun beberapa hal yang harus Bapak / Ibu mengerti adalah: 
STS   Sangat Tidak Setuju. 
TS   Tidak Sejutu. 
S   Setuju. 
SS  Sangat Setuju. 
 
Perlu diketahui bahwa disini tidak ada jawaban benar atau salah. Oleh karena itu, diharapkan 
Bapak / Ibu dapat memberikan informasi dengan jujur dan sesuai dengan keadaan sekarang.
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INSTRUMEN 1  
No. Pernyataan STS TS S SS 
1. 
Manajemen RS menempatkan keselamatan kerja sebagai 
prioritas utama.    
 
2. 
Manajemen RS tanggap menangani masalah pada 
keselamatan kerja.     
 
3. 
Manajemen RS bersedia melibatkan pegawai dalam 
pengambilan keputusan tentang keselamatan kerja.    
 
4. 
Manajemen RS bersedia mendengarkan keluh kesah 
pegawai tentang keselamatan kerja.    
 
5. 
Manajemen RS mendorong pegawai untuk menerapkan 
cara kerja yang selamat. 
    
6. 
Manajemen RS mengumpulkan informasi yang akurat 
terhadap kecelakaan kerja yang terjadi.    
 
7. 
Manajemen RS bersedia mendengarkan informasi dari 
semua pegawai yang terlibat kecelakaan kerja.    
 
8. 
Manajemen RS memberikan sanksi tegas bagi pegawai 
yang mengabaikan keselamatan kerja. 
    
9. 
Saya bersama rekan kerja saling membantu dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang selamat.    
 
10. 
Saya bersama rekan kerja berusaha untuk mencapai 
tingkat keselamatan kerja tinggi.    
 
11. 
Saya dan rekan kerja berupaya meminimalisir terjadinya 
kecelakaan kerja. 
    
12. 
Saya bersama rekan kerja menganggap setiap pekerjaan 
memiliki resiko.    
 
13. 
Saya bersama rekan kerja menganggap bahwa 
kecelakaan kerja dapat dihindari.    
 
14. 
Saya bersama rekan kerja tetap menerapkan kerja 
selamat meskipun jadwal padat. 
    
15. 
Saya bersama rekan kerja belajar dari pengalaman untuk 
mencegah kecelakaan kerja.    
 
16. 
Saya bersama rekan kerja selalu mempertimbangkan 
pendapat orang lain terkait keselamatan kerja.    
 
17. 
Saya bersama rekan kerja membicarakankeselamatan 
kerja secara intens. 
    
18. 
Saya bersama rekan kerja menganggap pengawasan 
sangat penting guna mengidentifikasi bahaya 
    
19. 
Saya bersama rekan kerja menganggap perencanaan 
pelatihan keselamatan kerja dapat meminimalisir 
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kecelakaan kerja. 
 
INSTRUMEN 2  
No. Pernyataan STS TS S SS 
1. Saya berangkat lebih awal untuk menyiapkan segala 
kebutuhan sesuai dengan standar operasional kerja. 
    
2. Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang 
ada demi keselamatan bersama. 
    
3. Ketidaknyamanan dalam menggunakan alat pelindung 
diri (sarung tangan / masker / gaun pelindung / alat 
pelindung mata / topi / alas kaki ) membuat saya malas 
menggunakannya. 
    
4. Saya merawat alat pelindung diri yang ada di tempat 
kerja. 
    
5. Saya menjaga kebersihan alat pelindung diri yang ada di 
tempat kerja. 
    
6. Meskipun rekan saya melakukan pelanggaran, saya tetap 
melakukan pekerjaan sesuai dengan standar operasional 
kerja. 
    
7. Meskipun tidak ada pengawasan, saya tetap melakukan 
pekerjaan sesuai dengan standar operasional kerja. 
    
8. Saya sengaja melanggar karena tidak ada sanksi yang 
akan diterima. 
    
9. Lamanya menggunakan alat pelindung diri membuat 
saya malas menggunakannya. 
    
10. Saya mengikuti kebiasaan rekan kerja yang malas 
menggunakan alat pelindung diri. 
    
 
Terima Kasih  
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LAMPIRAN XII 
BLUE PRINT SKALA IKLIM KESELAMATAN KERJA 
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IKLIM KESELAMATAN KERJA 
Dimensi Definisi Favourable 
Total 
Item 
Prosentase 
Management 
safety priority, 
commitment 
and 
competence 
Dimensi ini berkaitan dengan 
persepsi pekerja terhadap 
manajemen mengenai 
beberapa hal yaitu prioritas 
terhadap keselamatan, aktif 
dalam promosi keselamatan, 
respon terhadap perilaku 
tidak aman, dan kompetensi 
dalam menangani 
keselamatan serta 
komunikasi isu keselamatan 
kerja. 
 Manajemen RS menempatkan 
keselamatan kerja sebagai 
prioritas utama.  
 Manajemen RS tanggap 
menangani masalah pada 
keselamatan kerja.  
 2 10,53 % 
Management 
safety 
empowerment 
Dimensi ini menangkap 
persepsi pekerja terhadap 
pemberdayaan dan dukungan 
partisipasi pekerja yang 
dilakukan oleh managemen. 
 Manajemen RS bersedia 
melibatkan pegawai dalam 
pengambilan keputusan tentang 
keselamatan kerja. 
 Manajemen RS bersedia 
mendengarkan keluh kesah 
pegawai tentang keselamatan 
kerja. 
 Manajemen RS mendorong 
pegawai untuk menerapkan cara 
kerja yang selamat. 
3 15,79 % 
Management 
safety justice 
Persepsi pekerja mengenai 
cara manajemen dalam 
memperlakukan pekerja yang 
terlibat kecelakaan. 
 Manajemen RS mengumpulkan 
informasi yang akurat terhadap 
kecelakaan kerja yang terjadi. 
 Manajemen RS bersedia 
mendengarkan informasi dari 
semua pegawai yang terlibat 
kecelakaan kerja. 
 Manajemen RS memberikan 
sanksi tegas bagi pegawai yang 
mengabaikan keselamatan kerja. 
3 15,79 % 
Worker’s 
safety 
commitment 
Persepsi pekerja tentang 
sejauh mana pekerja turut 
andil dalam menjaga 
keselamatan kerja dan peduli 
terhadap aktivitas 
keselamatan kerja. 
 Saya bersama rekan kerja saling 
membantu dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang selamat. 
 Saya bersama rekan kerja 
berusaha untuk mencapai 
tingkat keselamatan kerja 
tinggi. 
 Saya dan rekan kerja berupaya 
meminimalisir terjadinya 
kecelakaan kerja. 
3 15,79 % 
Worker’s 
safety priority 
and risk non-
acceptance 
Dimensi ini menjelaskan 
tentang bagaimana kelompok 
bersikap dan menilai 
sehingga menciptakan norma 
keselamatan di dalam 
pekerjaan.  
 Saya bersama rekan kerja 
menganggap setiap pekerjaan 
memiliki resiko. 
 Saya bersama rekan kerja 
menganggap bahwa kecelakaan 
kerja dapat dihindari. 
 Saya bersama rekan kerja tetap 
3 15,79 % 
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menerapkan kerja selamat 
meskipun jadwal padat. 
Safety 
communicatio
n, learning, 
and trust in co 
worker safety 
competence 
Dimensi ini berisi tentang 
persepsi pada sistem komite 
kerja, bagaimana intensitas 
interaksi komunikasi antara 
managemen dan pekerja serta 
tentang pentingnya sebuah 
training keselamatan kerja..  
 Saya bersama rekan kerja 
belajar dari pengalaman untuk 
mencegah kecelakaan kerja. 
 Saya bersama rekan kerja selalu 
mempertimbangkan pendapat 
orang lain terkait keselamatan 
kerja. 
 Saya bersama rekan kerja 
membicarakankeselamatan 
kerja secara intens. 
3 15,79 % 
Workers trust 
in the efficacy 
of safety 
systems 
Persepsi pekerja terhadap 
managemen dalam mencari 
solusi permasalahan serta 
pemberian fasilitas untuk 
transfer informasi terkait 
keselamatan. 
 Saya bersama rekan kerja 
menganggap pengawasan 
sangat penting guna 
mengidentifikasi bahaya. 
 Saya bersama rekan kerja 
menganggap perencanaan 
pelatihan keselamatan kerja 
dapat meminimalisir kecelakaan 
kerja.  
2 10,53 % 
 
Blue Print Skala Iklim Keselamatan Kerja 
 
Dimensi Favourable 
Management safety priority, commitment and 
competence 
1,2 
Management safety empowerment 3,4,5 
Management safety justice 6,7,8 
Worker’s safety commitment 9,10,11 
Worker’s safety priority and risk non-acceptance 12,13,14 
Safety communication, learning, and trust in co 
worker safety competence 
15,16,17 
Workers trust in the efficacy of safety systems 18,19 
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KEPATUHAN PADA PERATURAN KESELAMATAN 
 
Aspek Definisi Aspek Favourable Unfavourable 
Kepatuhan 
umum 
Kesediaan 
individu dalam 
mentaati segala 
hal yang 
berhubungan 
dengan prosedur 
standar 
operasional kerja. 
 Saya berangkat lebih awal untuk 
menyiapkan segala kebutuhan sesuai 
dengan standar operasional kerja.  
 Saya melakukan pekerjaan sesuai 
dengan prosedur yang ada demi 
keselamatan bersama.  
 Meskipun rekan saya melakukan 
pelanggaran, saya tetap melakukan 
pekerjaan sesuai dengan standar 
operasional kerja. 
 Meskipun tidak ada pengawasan, 
saya tetap melakukan pekerjaan 
sesuai dengan standar operasional 
kerja. 
 Saya sengaja melanggar 
karena tidak ada sanksi 
yang akan diterima. 
 
Kepatuhan alat 
pelindung diri 
Kesediaan 
individu untuk 
menggunakan dan 
merawat alat 
pelindung diri 
terhadap bahaya 
kecelakaan kerja. 
 Saya merawat alat pelindung diri 
yang ada di tempat kerja. 
 Saya menjaga kebersihan alat 
pelindung diri yang ada di tempat 
kerja. 
 
 Ketidaknyamanan 
dalam menggunakan 
alat pelindung diri 
(sarung tangan / masker 
/ gaun pelindung / alat 
pelindung mata / topi / 
alas kaki ) membuat 
saya malas 
menggunakannya. 
 Lamanya menggunakan 
alat pelindung diri 
membuat saya malas 
menggunakannya. 
 Saya mengikuti 
kebiasaan rekan kerja 
yang malas 
menggunakan alat 
pelindung diri.  
 
Blue Print Skala Kepatuhan Pada Peratruran Keselamatan 
ASPEK Favourable Unfavourable 
Kepatuhan umum 1,2,6,7 8 
Kepatuhan alat pelindung 
diri 
4,5 3,9,10 
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LAMPIRAN XIV 
HASIL UJI T-SKOR 
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Iklim Kepatuhan Z Iklim 
Z 
kepatuhan 
T iklim T kepatuhan KET. IKLIM KET.KEPATUHAN 
55 35 -0.70356 0.66461 42.9644 56.6461 rendah tinggi 
54 30 -0.8337 -0.48498 41.663 45.1502 rendah rendah 
61 31 0.07727 -0.25507 50.7727 47.4493 tinggi rendah 
57 33 -0.44328 0.20477 45.5672 52.0477 rendah tinggi 
65 36 0.59782 0.89452 55.9782 58.9452 tinggi tinggi 
65 36 0.59782 0.89452 55.9782 58.9452 tinggi tinggi 
65 36 0.59782 0.89452 55.9782 58.9452 tinggi tinggi 
65 36 0.59782 0.89452 55.9782 58.9452 tinggi tinggi 
65 36 0.59782 0.89452 55.9782 58.9452 tinggi tinggi 
65 36 0.59782 0.89452 55.9782 58.9452 tinggi tinggi 
60 33 -0.05287 0.20477 49.4713 52.0477 rendah tinggi 
59 32 -0.18301 -0.02515 48.1699 49.7485 rendah rendah 
73 39 1.63892 1.58428 66.3892 65.8428 tinggi tinggi 
76 26 2.02934 -1.40466 70.2934 35.9534 tinggi rendah 
59 33 -0.18301 0.20477 48.1699 52.0477 rendah tinggi 
60 30 -0.05287 -0.48498 49.4713 45.1502 rendah rendah 
54 30 -0.8337 -0.48498 41.663 45.1502 rendah rendah 
61 34 0.07727 0.43469 50.7727 54.3469 tinggi tinggi 
74 33 1.76906 0.20477 67.6906 52.0477 tinggi tinggi 
56 31 -0.57342 -0.25507 44.2658 47.4493 rendah rendah 
61 34 0.07727 0.43469 50.7727 54.3469 tinggi tinggi 
75 36 1.8992 0.89452 68.992 58.9452 tinggi tinggi 
71 33 1.37865 0.20477 63.7865 52.0477 tinggi tinggi 
57 32 -0.44328 -0.02515 45.5672 49.7485 rendah rendah 
61 34 0.07727 0.43469 50.7727 54.3469 tinggi tinggi 
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55 34 -0.70356 0.43469 42.9644 54.3469 rendah tinggi 
63 31 0.33755 -0.25507 53.3755 47.4493 tinggi rendah 
76 40 2.02934 1.8142 70.2934 68.142 tinggi tinggi 
66 37 0.72796 1.12444 57.2796 61.2444 tinggi tinggi 
62 39 0.20741 1.58428 52.0741 65.8428 tinggi tinggi 
73 39 1.63892 1.58428 66.3892 65.8428 tinggi tinggi 
55 30 -0.70356 -0.48498 42.9644 45.1502 rendah rendah 
62 33 0.20741 0.20477 52.0741 52.0477 tinggi tinggi 
62 37 0.20741 1.12444 52.0741 61.2444 tinggi tinggi 
71 39 1.37865 1.58428 63.7865 65.8428 tinggi tinggi 
56 30 -0.57342 -0.48498 44.2658 45.1502 rendah rendah 
56 33 -0.57342 0.20477 44.2658 52.0477 rendah tinggi 
56 31 -0.57342 -0.25507 44.2658 47.4493 rendah rendah 
57 32 -0.44328 -0.02515 45.5672 49.7485 rendah rendah 
63 33 0.33755 0.20477 53.3755 52.0477 tinggi tinggi 
73 39 1.63892 1.58428 66.3892 65.8428 tinggi tinggi 
60 33 -0.05287 0.20477 49.4713 52.0477 rendah tinggi 
57 31 -0.44328 -0.25507 45.5672 47.4493 rendah rendah 
68 39 0.98823 1.58428 59.8823 65.8428 tinggi tinggi 
62 39 0.20741 1.58428 52.0741 65.8428 tinggi tinggi 
70 40 1.24851 1.8142 62.4851 68.142 tinggi tinggi 
61 36 0.07727 0.89452 50.7727 58.9452 tinggi tinggi 
61 36 0.07727 0.89452 50.7727 58.9452 tinggi tinggi 
58 32 -0.31314 -0.02515 46.8686 49.7485 rendah rendah 
70 39 1.24851 1.58428 62.4851 65.8428 tinggi tinggi 
70 39 1.24851 1.58428 62.4851 65.8428 tinggi tinggi 
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67 34 0.8581 0.43469 58.581 54.3469 tinggi tinggi 
57 30 -0.44328 -0.48498 45.5672 45.1502 rendah rendah 
69 35 1.11837 0.66461 61.1837 56.6461 tinggi tinggi 
60 30 -0.05287 -0.48498 49.4713 45.1502 rendah rendah 
64 33 0.46768 0.20477 54.6768 52.0477 tinggi tinggi 
54 30 -0.8337 -0.48498 41.663 45.1502 rendah rendah 
57 31 -0.44328 -0.25507 45.5672 47.4493 rendah rendah 
58 30 -0.31314 -0.48498 46.8686 45.1502 rendah rendah 
71 38 1.37865 1.35436 63.7865 63.5436 tinggi tinggi 
74 31 1.76906 -0.25507 67.6906 47.4493 tinggi rendah 
63 31 0.33755 -0.25507 53.3755 47.4493 tinggi rendah 
52 33 -1.09397 0.20477 39.0603 52.0477 rendah tinggi 
63 30 0.33755 -0.48498 53.3755 45.1502 tinggi rendah 
63 30 0.33755 -0.48498 53.3755 45.1502 tinggi rendah 
63 33 0.33755 0.20477 53.3755 52.0477 tinggi tinggi 
57 30 -0.44328 -0.48498 45.5672 45.1502 rendah rendah 
62 32 0.20741 -0.02515 52.0741 49.7485 tinggi rendah 
62 31 0.20741 -0.25507 52.0741 47.4493 tinggi rendah 
76 33 2.02934 0.20477 70.2934 52.0477 tinggi tinggi 
61 30 0.07727 -0.48498 50.7727 45.1502 tinggi rendah 
68 38 0.98823 1.35436 59.8823 63.5436 tinggi tinggi 
73 39 1.63892 1.58428 66.3892 65.8428 tinggi tinggi 
56 30 -0.57342 -0.48498 44.2658 45.1502 rendah rendah 
67 34 0.8581 0.43469 58.581 54.3469 tinggi tinggi 
57 29 -0.44328 -0.7149 45.5672 42.851 rendah rendah 
57 30 -0.44328 -0.48498 45.5672 45.1502 rendah rendah 
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53 30 -0.96383 -0.48498 40.3617 45.1502 rendah rendah 
63 33 0.33755 0.20477 53.3755 52.0477 tinggi tinggi 
57 30 -0.44328 -0.48498 45.5672 45.1502 rendah rendah 
57 30 -0.44328 -0.48498 45.5672 45.1502 rendah rendah 
76 28 2.02934 -0.94482 70.2934 40.5518 tinggi rendah 
71 40 1.37865 1.8142 63.7865 68.142 tinggi tinggi 
58 33 -0.31314 0.20477 46.8686 52.0477 rendah tinggi 
58 33 -0.31314 0.20477 46.8686 52.0477 rendah tinggi 
63 32 0.33755 -0.02515 53.3755 49.7485 tinggi rendah 
57 32 -0.44328 -0.02515 45.5672 49.7485 rendah rendah 
55 25 -0.70356 -1.63457 42.9644 33.6543 rendah rendah 
55 30 -0.70356 -0.48498 42.9644 45.1502 rendah rendah 
58 30 -0.31314 -0.48498 46.8686 45.1502 rendah rendah 
65 37 0.59782 1.12444 55.9782 61.2444 tinggi tinggi 
55 28 -0.70356 -0.94482 42.9644 40.5518 rendah rendah 
50 28 -1.35425 -0.94482 36.4575 40.5518 rendah rendah 
50 26 -1.35425 -1.40466 36.4575 35.9534 rendah rendah 
57 30 -0.44328 -0.48498 45.5672 45.1502 rendah rendah 
60 32 -0.05287 -0.02515 49.4713 49.7485 rendah rendah 
67 37 0.8581 1.12444 58.581 61.2444 tinggi tinggi 
67 38 0.8581 1.35436 58.581 63.5436 tinggi tinggi 
67 39 0.8581 1.58428 58.581 65.8428 tinggi tinggi 
64 39 0.46768 1.58428 54.6768 65.8428 tinggi tinggi 
67 30 0.8581 -0.48498 58.581 45.1502 tinggi rendah 
58 31 -0.31314 -0.25507 46.8686 47.4493 rendah rendah 
60 30 -0.05287 -0.48498 49.4713 45.1502 rendah rendah 
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65 39 0.59782 1.58428 55.9782 65.8428 tinggi tinggi 
62 36 0.20741 0.89452 52.0741 58.9452 tinggi tinggi 
66 28 0.72796 -0.94482 57.2796 40.5518 tinggi rendah 
56 30 -0.57342 -0.48498 44.2658 45.1502 rendah rendah 
61 31 0.07727 -0.25507 50.7727 47.4493 tinggi rendah 
49 27 -1.48439 -1.17474 35.1561 38.2526 rendah rendah 
46 31 -1.8748 -0.25507 31.252 47.4493 rendah rendah 
42 24 -2.39535 -1.86449 26.0465 31.3551 rendah rendah 
42 25 -2.39535 -1.63457 26.0465 33.6543 rendah rendah 
51 26 -1.22411 -1.40466 37.7589 35.9534 rendah rendah 
30 30 -3.95701 -0.48498 10.4299 45.1502 rendah rendah 
52 24 -1.09397 -1.86449 39.0603 31.3551 rendah rendah 
51 30 -1.22411 -0.48498 37.7589 45.1502 rendah rendah 
56 26 -0.57342 -1.40466 44.2658 35.9534 rendah rendah 
57 34 -0.44328 0.43469 45.5672 54.3469 rendah tinggi 
52 23 -1.09397 -2.09441 39.0603 29.0559 rendah rendah 
52 25 -1.09397 -1.63457 39.0603 33.6543 rendah rendah 
54 23 -0.8337 -2.09441 41.663 29.0559 rendah rendah 
55 27 -0.70356 -1.17474 42.9644 38.2526 rendah rendah 
50 23 -1.35425 -2.09441 36.4575 29.0559 rendah rendah 
51 25 -1.22411 -1.63457 37.7589 33.6543 rendah rendah 
58 27 -0.31314 -1.17474 46.8686 38.2526 rendah rendah 
58 27 -0.31314 -1.17474 46.8686 38.2526 rendah rendah 
50 24 -1.35425 -1.86449 36.4575 31.3551 rendah rendah 
50 23 -1.35425 -2.09441 36.4575 29.0559 rendah rendah 
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LAMPIRAN XV 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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